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Nama:  Anisa Putri Nur Andini, NPM:  2117500001 Judul:  Peran Masyarakat 
Tata Kelola Bank Sampah (Studi Di Desa Pesantunan Kecamatan Wanasari Dan 
Desa Cikakak Kecamatan Banjarharjo Dikabupatenn Brebes. Skripsi, Ilmu 
Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Drs.H.Sana Prabowo, 
M.Si dan Pembimbing II: Agus Setio Widodo,S.IP,M.Si 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  Bagaimana tatakelola 
bank sampah di Desa Cikakak Kecamatan Wanasari dan Desa Pesantunan 
Kabupaten Brebes. Sejauh mana peran masyarakat dalam tatakelola bank sampah 
di Desa Cikakak Kecamatan Wanasari dan Desa Pesantunan Kabupaten 
Brebes.Bagaimana dampaknya keberadaan bank sampah bagi masyarakat di Desa 
Cikakak Kecamatan Wanasari dan Desa Pesantunan Kabupaten 
Brebes.Sedangkan tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain: Untuk 
mengetahui tatakelola bank sampah di Desa Cikakak Kecamatan Wanasari dan 
Desa Pesantunan Kabupaten Brebes.Untuk mengetahui peran masyarakat dalam 
tatakelola bank sampah di Desa Cikakak Kecamatan Wanasari dan Desa 
Pesantunan Kabupaten Brebes. Untuk mengetahui dampaknya keberadaan bank 
sampah bagi masyarakat di Desa Cikakak Kecamatan Wanasari dan Desa 
Pesantunan Kabupaten Brebes. 
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif 
yaitu dengan teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan 
wawancara,serta angket dengan beberapa informan yaitu di antaranya, pengurus 
bank sampah dan masyarakat Desa Pesantunan Dan Desa Cikakak. 
 Hasil penelitianHasil penelitian dan pembahasan dalam Program Bank 
Sampah Desa Pesantunan dan Desa Cikakak . Desa pesantunan menunjukan hasil 
yang dapat dikategorikan baik dengan sejumlah skore 1.366.Sedangkan Desa 
Cikakak menunjukan hasil yang dapat dikategorikan sangat baik dengan sejumlah 
skore 1.629. 
Saran penelitian ini adalah Program bank sampah di dua desa yaitu desa 
pesantunan dan desa cikakak untuk kedepannya bank sampah santun asri dan bank 
sampah limbah sejahtera menjadi semakin maju, semakin sukses dan bisa menjadi 
contoh bagi bank sampah di lingkungan terdekat. Dan harapannya program 
program yang menjadi prioritas di kedua bank sampah tersebut segera terealisasi. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Sampah sudah menjadi persoalan yang sudah tidak asing untuk 
dibicarakan.Sampah adalah sebuah limbah kotor yang sudah tidak dikonsumsi 
lagi. Bertambahnya wilayah perkotaan yang tidak terkendali akan 
mengakibatkan meningkatkan jumlah sampah yang mengalami penumpukan.  
Tumpukan sampah menjadi bagian yang tidak bisa terpisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari.Bencana banjir diakibatkan penumpukan sampah 
memang sudah sering terjadi, bahkan sudah menjadi “teman” setiap tahun 
yang rajin mengunjungi masyarakat yang tinggal di bantaran sungai. Tetapi 
karena sampah telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mereka, maka 
mereka tidak merasa janggal dengan penumpukan sampah di tempat mereka ( 
Isbandi Rukminto 2013 : 65 ).  
Sampah bukan hal yang sepele, masih banyak masyarakat yang  
membuang sampah sembarangan contoh seperti membuang sampah ke sungai, 
saluran irigasi dan lainnya. Mereka tidak sadar kalau yang mereka lakukan 
adalah hal yang salah karena dengan mereka membuang sampai ke sungai 
sampai akan menumpuk dan jika hujan turun akan mengakibatkan 
penyumbatan dan banjir dimana-mana.  
Pengelolaan sampah bukan kewajiban petugas kebersihan saja 
melainkan seluruh lapisan masyarakat harus bergerak bersama.Masyarakat 





yang baik dan benar. Sampah terbagi menjadi 3 kategori ( organik, anorganik 
dan sampah beracun ). Sampah organik adalah sampah basah contoh sisa-sisa 
makanan yang cepat membusuk , sampah anorganik adalah sampah yang 
susah untuk diuraikan oleh tanah, contohnya botol kaca dan plastik, dan yang 
terakhir sampah beracun contoh sisa limbah pabrik dan sampah dari rumah 
sakit.    
Kementerian Lingkungan Hidup, pada tanggal 1 November 2012 di 
Jakarta menyampaikan substansi penting dari Peraturan Pemerintah Nomor 81 
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 
Sampah Rumah Tangga yang telah diundangkan pada tanggal 15 Oktober 
2012. Peraturan pemerintah ini sangat penting sebagai peraturan pelaksana 
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 
sekaligus memperkuat landasan hukum bagi penyelengaraan Pengelolaan 
sampah di Indonesia, khususnya di daerah. 
Sebenarnya sampah akan memiliki nilai ekonomis apabila berada 
dalam jumlah mencukupi untuk diperdagangkan atau diproses lebih lanjut 
sebagai barang-barang ekonomi, baik sebagai bahan baku (daur ulang) 
maupun sebagai komoditas perdagangan. Disini dapat dilihat pentingnya Bank 
Sampah sebagai sarana bagi masyarakat untuk menabung, meningkatkan 
sosial ekonomi, sekaligus memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan 
sampah (Anih Sri Suryani 2014 :  74 ).  
Menurut pendapat Outerbridge (1991) menyatakan bahwa dalam 





akan memilih sebuah proses tersebut tergantung dan dipengaruhi pada 
beberapa faktor, yaitu jenis sampah yang dikelola seperti sampah rumah 
tangga maupun sampah industri, pertimbangan geografis seperti kondisi 
lingkungan tempat kegiatan pengelolaan sampah, keterampilan dan 
ketersediaan tenaga kerja, yaitu keterampilan atau pendidikan yang dimiliki 
penduduk dan adanya peran serta atau perilaku aktif / keaktifan penduduk 
(penduduk sebagai tenaga kerja) dalam kegiatan pengelolaan sampah, dana 
yang tersedia untuk modal maupun biaya operasi, yaitu berupa uang, barang 
ataupun jasa, dan penggunaan utama dari produk kegiatan, seperti untuk dijual 
atau digunakan sendiri, misalnya hasil kompos dijual atau digunakan sendiri 
untuk pupuk tanaman. Selain faktor-faktor tersebut pakar ini juga 
menyebutkan adanya faktor lain yang dinilai dapat mempengaruhi dalam 
pengelolaan sampah yaitu kelembagaan atau kegiatan sosial yang ada dan 
pendampingan.  
Kelembagaan atau kegiatan sosial misalnya rapat atau pertemuan 
dengan pengurus kampung, arisan, pengajian, pertemuan PKK, pertemuan 
karang taruna, dan sebagainya. Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut 
maka sosialisasi program pengelolaan dapat dilakukan dengan mudah, 
sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar mau 
mengelola sampah dengan prosedur yang telah ditetapkan dan menyamakan 
persepsi / cara pandang dengan bermusyawarah dalam hal pengelolaan 





mengarahkan serta sebagai pendamping atau konsultan dalam kegiatan 
pengelolaan sampah (Vidyana Arsanti dan Sri Rum Giyarsih, 2012: 55-56). 
Perlunya komitmen untuk menjaga kebersihan di lingkungan dan 
memanfaatkan sampah tersebut agar memiliki nilai jual.Mengajak masyarakat 
mengelola limbah rumah tangga dengan baik dan benar. Dalam cara ini bisa 
meningkatkan nilai ekonomis dari sampah kering maupun basah dimana yang 
mengumpulkan sampah rumah tangga akan menjadi nasabah dan akan 
mendapatkan keuntungan. Masyarakat akan mempunyai tabungan pribadi dan 
boleh diambil kapanpun. Dengan begitu bank sampah mempunyai nilai yang 
positif, masyarakat bisa lebih berdaya dan hasil penjualan sampah setidaknya 
bisa membantu perekonomian masyarakat. 
Cara kerja dalam Bank Sampah sama dengan bank pada umumnya, 
dimana sampah akan dijemput oleh tossa (armada pengangkut sampah) yang 
mengangkut setiap harinya dari rumah ke rumah dan akan melalui proses yang 
lumayan panjang. Sampah akan melalui beberapa tahap dari mulai pemilahan, 
penimbangan, dan dipasarkan kepada pemasok.  
Adanya program pengelolaan sampah dengan sistem 3R (Reuse, 
Reduce, dan Recycle) yaitu mengurangi, menggunakan , dan daur ulang. 
Pendekatan pengelolaan mulai dari menjemput sampah dari tiap tiap rumah, 
pemilahan sampah, pengelolaan sampah organik akan dijadikan kompos. 
Tujuan program ini pemerintah memberikan sarana kepada masyarakat 





sampah berbasis masyarakat yang sesuai dengan pilihan dan kondisi 
lingkungan sekitar mereka. 
TPS 3R mempunyai karakteristik: Mampu melayani minimum 400 KK 
atau 1600 – 2000 jiwa yang setara dengan 4 – 6 m3 per hari, sampah masuk 
dalam keadaan tercampur, namun akan semakin baik jika sudah terpilah, 
menggunakan lahan seluas minimal 200 m2 , pengumpulan dilakukan 
menggunakan gerobak manual atau gerobak motor dengan kapasitas 1 m3 
dengan 3 kali ritasi per hari, terdapat unit pencurahan sampah tercampur, unit 
pemilahan sampah tercampur, unit pengolahan sampah organik, dan unit 
pengolahan / penampungan sampah anorganik (daur ulang) dan unit 
pengolahan / penampungan sampah anorganik (residu). Lahan yang 
dibutuhkan minimal 200 m2 dan tingkat pelayanan minimal 200 KK. (sumber: 
Peraturan Bupati Brebes Tahun 2019 Tentang pedoman pengurangan sampah 
plastik berbasis masyarakat). 
Kabupaten Brebes yang merupakan  salah satu Kabupaten yang luas di 
Jawa Tengah. Luas wilayah Kabupaten Brebes  1.769,62 km2,  jumlah 
penduduknya berjumlah 1.978.759 jiwa. Brebes adalah jumlah penduduk 
terbanyak se-Jawa Tengah setelah kota Cilacap. Berdasarkan data dari Dinas 
Lingkungan Hidup dan Pengelolaan sampah volume sampah di Kabupaten 
Brebes tercatat 531,14 m3 yang terkumpul dalam sehari. Sedangkan sampah di 






Peningkatan jumlah penduduk sangat berpengaruh terhadap volume 
peningkatan sampah. Pascabanjir sampah di Brebes meningkat hingga dua kali 
lipat mencapai 500 ton perharinya, dikarenakan pada saat banjir tiba 
masyarakat tidak sempat mengemasi barang barang miliknya sehingga sampah 
mengalami penumpukan. Dari Dinas Lingkungan hidup dan pengelolaan 
sampah harus kerja ekstra hingga armada yang biasanya hanya 10 unit  kini 
meningkat menjadi 19 unit.  
Berdasarkan data yang diperoleh  dari dinas lingkungan hidup telah 
tercatat 168 Bank Sampah yang tersebar di 17 Kabupaten Brebes (Sumber 
dinas lingkungan hidup tahun 2012). Ada beberapa desa di Kabupaten Brebes 
yang memanfaatkan sampah atau limbah rumah tangga yang di olah oleh desa 
masing-masing yang membawa manfaat bagi diri sendiri maupun bagi 
masyarakat. Lokasi yang ingin di kaji penulis  terkait bank sampah yakni 2 
bank sampah  Desa Pesantunan dengan nama Bank Sampah (Santun Asri), dan 
Desa Cikakak dengan nama Bank Sampah (Limbah Sejahtera). 
Fenomena dilapangan menunjukan bahwa tata kalola sampah masih 
belum memadai sebagai contoh kasus di Desa Pesantunan dikatakan oleh Rudi 
Hartono selaku pengelola Bank Sampah dengan nama Bank Sampah Santun 
Asri bahwa tumpukan sampah setiap hari semakin bertambahsehingga 
dipandang perlu dibuatnya Bank Sampah. Melalui koperasi Berkah Damandiri 
Desa Pesantunan didirikan unit desa pada tanggal 22 maret 2017 dengan Akta 
Pendirian Notaris Ita Endang Yuniarti, SH.MKn dengan Nomor 4 tanggal 8 





menengah nomor : 006045/BH/M.KUKM.2/XI/2017: Tanggal 1 November 
Tahun 2017 Izin Tempat Usaha Undang-Undang Ganggun (HO) dari 
DPMPTSP Kabupaten Brebes Nomor : 503.08/DPMPTSP/03622/XI/2017; 
Izin Usaha Pedagangan (SIUP) Mikro Nomor : 
503.04/dpmptsp/30622/UM.XI/2017 dan Tanda Daftar Pemerintah Koperasi 
Nomor TDP : 1124.2.47.00233. Maka pendirian Bank Sampah di desa 
pesantunan berhasil di wujudkan, Namun sejauh ini efektifitasnya juga masih 
belum seperti yang diharapkan. 
Adapun fenomena di Desa Cikakak sebagaimana disampaikan oleh 
Akhmad Maulana selaku pengelola Bank sampah dengan nama Bank sampah 
“Limbah Sejahtera”  yang didirikan pada tanggal 1 Mei 2016 Surat Keputusan 
Bupati Kabupaten Brebes dengan nomor 242.1/V/Tahun 2016 dalam 
pembentukan Bank Sampah Desa Cikakak Kecamatan Banjarharjo. Dua desa 
tersebut yaitu Desa Prsantunan dan Desa Cikakak merupakan contoh bank 
sampah yang aktif diantara beberapa desa lainnya.Contoh bank sampah Desa 
Limbangan, Desa Limbangan mempunyai bank sampah tetapi tidak bisa 
mengelolanya dengan baik dan peran masyarakatnya pun pasif hingga bank 
sampah tersebut mati suri. Dari pihak desa pun tidak ada pergerakan untuk 
membangun bank sampah itu aktif kembali , maka dari itu peneliti mengambil 
sebuah bank sampah terbaik diKabupaten Brebes yaitu Desa Pesantunan dan 
Desa Cikakak.  
Alasan peneliti mengambil dua Bank Sampah itu karena dua Bank 





harinya.Disisi lain pemerintah desa pun sangat mendukung progam yang di 
buat oleh pemerintah Kabupaten Brebes mengenai pengelolaan sampah 
dengan baik. Pengelolaan Bank Sampah di dua desa tersebut tidak lepas dari 
peranan masyarakat yang ikut membangun dalam program tersebut.Berawal 
dari sebuah organisasi di desa yaitu kelompok masyarakat karang taruna yang 
berisi anggota para pemuda desa tersebut.Anggota karang taruna akhirnya 
mulai mengajak masyarakat lainnya agar ikut bergabung dalam program 
mengelola sampah secara bersama.Bank sampah di dua desa tersebut yaitu 
Desa Pesantunan dan Desa Cikakak aktif dalam program tersebut dikarena 
masyarakatnya aktif dan pemerintah desa pun mendukung sekaligus 
membantu sarana dan prasana untuk pengelolaan sampah. 
Maka dari itu alasan penulis melakukan penelitian ini karena masih 
banyaknya sampah yang belum di kelola dengan baik di beberapa desa dan 
peran masyarakat yang masih pasif. Sehingga penulis mengambil judul 
“PERAN MASYARAKAT DALAM TATA KELOLA BANK SAMPAH ( 
STUDI DI DESA PESANTUNAN KECAMATAN WANASARI DAN 
DESA CIKAKAK KECAMATAN BANJARHARJO DIKABUPATEN 
BREBES )”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian merupakan suatu pernyataan yang mampu 
menggambarkan permasalahan yang diidentifikasi oleh peneliti didalam 





untuk menentukan arah penelitian yang dapat memberikan petunjuk mengenai 
cara pengumpulan data penelitian. 
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini peneliti 
rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 
a. Bagaimana tatakelola bank sampah di Desa Pesantunan Kecamatan 
Wanasari dan Desa Cikakak Kecamatan Banjarharjo Kabupaten 
Brebes? 
b. Sejauhmana peran masyarakat dalam tatakelola bank sampahdi 
Desa Pesantunan Kecamatan Wanasari dan Desa Cikakak 
Kecamatan BanjarharjoKabupaten Brebes? 
c. Bagaimana dampaknya keberadaan bank sampah bagi masyarakat 
di Desa Pesantunan Kecamatan Wanasari dan Desa Cikakak 
Kecamatan BanjarharjoKabupaten Brebes? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan penelitian  
Tujuan penelitian merupakan pernyataan yang menjelaskan mengenai 
capaian konseptual yang akan diperoleh dari kegiatan penelitian tersebut. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu untuk 
mendeskripsikan : 
a. Untuk mengetahui tatakelola bank sampah di Desa Pesantunan 






b. Untuk mengetahui peran masyarakat dalam tatakelola bank 
sampahdi Desa Pesantunan Kecamatan Wanasari dan Desa 
Cikakak Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes? 
c. Untuk mengetahui dampaknya keberadaan bank sampah bagi 
masyarakat di Desa Pesantunan Kecamatan Wanasari dan Desa 
Cikakak Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
1. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan/ gambaran tentang 
Bank Sampah yang didaur ulang menjadi yang memiliki nilai jual 
sehingga dapat menambah penghasilan untuk masyarakat. 
2. Bagi Pemerintahan Desa Pesantunan & Desa Cikakak 
Penelitian tersebut dapat menjadi wawasan bagi desa/ kelurahan 
agar terus mengembangkan kembali program bank sampahnya dan 








II.1. Penelitian Terdahulu 
 Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan peneliti, mengenai peran 
bank sampah dalam hal ini berkaitan dengan program pemberdayaan 
masyarakat.Diantaranya adalah skripsi Mahbuban MS (2016:1) Universitas 
IslamNegeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tentang “Pemberdayaan masyarakat 
melalui bank sampah”.Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui 
peranmasyarakat dalam mengelola bank sampah.Metode dalam penelitian ini 
deskriptif kualitatif. Penulis didalam skripsinya juga mengajukan beberapa 
pertanyaan diantaranya : (1) bagaimana proses pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh pengurus Bank Sampah Sinar Lestari?. (2) 
bagaimana dampak positif adanya Bank Sampah Sinar Lestari terhadap 
masyarakat sekitar.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya tiga hal dalam proses 
pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Sinar Lestari yaitu: a) Tahap 
Penyadaran, penyadaran ini berupa sosialisasi kepada masyarakat dan penyuluhan 
tentang Bank Sampah, b). Tahap Pembekalan Keterampilan, tahap pembekalan 
keterampilan dengan daur ulang sampah plastik dan daur ulang botol bekas, c). 
Tahap Partisipasi, yaitu partisipasi dalam proses penyadaran dan pembekalan 
keterampilan. Sedangkan dampak positifnya adanya bank sampah yaitu pertama 





lainnya, kedua, dampak ekonomi, adanya peningkatan ekonomi nasabah Bank 
Sampah, ketiga, dampak lingkungan, menjadi lingkungan yang bersih dan 
nyaman. 
 Berikutnya adalah penelitian skripsi Cici Ernayanti (2020:1) Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga.tentang “Pengelolaan bank sampah untuk 
kesejahteraan masyarakat Dliko Sari Kelurahan Blotongan Kecamatan Sidorejo 
Kota Salatiga” dalam penelitiannya menggunakan model penelitian lapangan 
(field research) dan bersifat diskriptif kualitatif. Penulis didalam skripsinya juga 
menggambarkan dalam praktik pengelolaan sampah pada bank sampah untuk 
mensejahterakan masyarakat di Dliko Sari tidak signifikan dalam meningkatkan 
perekonomian.Akan tetapi ada manfaat yang dirasakan masyarakat dari adanya 
pengelolaan sampah tersebut lingkungan mereka lebih terlihat bersih dan rapih, 
warga lebih bersandar diri atas sampah yang dilakukan bank sampah entu dengan 
melibatkan potensi masyarakatdalam pengelolaan sampah dan menjalankan 
program bank sampah.Selain bertujuan untuk membantu perekonomian 
masyarakat, adanya bank sampah ini meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 
menciptakan lingkungan yang bersih. 
 Kesamaannya dengan yang dikaji peneliti adalah sama-sama mengkaji 
tentang peran bank sampah, namun perbedaanya hanya fokus atau tempat 
penelitiannya berbeda. 
II.2. Peran  
Peran  diartikan sebagai orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan 





individu maupun organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau 
lingkungannya. Peran juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara 
struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya).Dimana 
didalamnya terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang menghubungkan 
pembimbing dan mendukung fungsinya dalam mengorganisasi. 
Istilah peran dalam “ Kamus Besar Bahasa Indonesia “ mempunyai arti 
pemain sandiwara (film), perangkat tingkah yang diharapkan dimilikioleh orang 
yang berkedudukan di masyarakat. Pengertian peran yaitu aspek dinamis 
kedudukan (status), apabila seseorangmelakukan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara 
kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 
Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang 
lain dan sebaliknya (Soerjono Suekamto,,2009). Peran juga bisa dikatakan sebagai 
kombinasi dari posisi keberadaan seseorang di mata masyarakat dan sangat 
berpengaruh terhadap lingkungan masyarakat.Jika seseorang melaksanakan 
kewajiban dan haknya sebagai seorang warga negara yang baik, berarti telah 
menjalankan suatu peran, yakni peran sebagai warga negara. 
Peran selalu berdampingan dengan status dan keduanya tidak dapat 
dipisahkan.Dalam istilah saling membutuhkan, jika tidak ada peran dalam 
masyarakat tandanya juga orang tersebut tidak ada status kedudukan atau status, 
begitu pula sebaliknya.Karena manusia adalah makhluk sosial, setiap orang 






Adapun pembagian peran menurut Soekanto (2001:242) peran dibagi 
menjadi 3 yaitu sebagai berikut:  
1. Peran Aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok karena 
kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok, seperti 
pengurus, pejabat, dan lainnya sebagainya.  
2. Peran Partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 
kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang sangat berguna 
bagi kelompok itu sendiri.  
3. Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, 
dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan kesempatan 
kepada fungsi –fungsi lain dalam kelompok sehingga berjalan dengan 
baik. 
II.3. Masyarakat 
Masyarakat dalammistilah bahasa Inggris adalah society yang berasal dari 
kata Latin socius yang berarti (kawan).Masyarakat adalah sekumpulan manusia 
yang saling bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi.Suatu kesatuan 
manusia dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya dapat saling 
berinteraksi. Definisi lain, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan 
yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Kontinuitas merupakan kesatuan 
masyarakat yang memiliki keempat ciri yaitu:  
1) Interaksi antar warga-warganya,  





3) Kontinuitas waktu 
4) Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga (Koentjaraningrat, 
2009: 115-118).  
II.4.Peran Masyarakat  
Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan kesediaan 
masyarakat untuk membantu berhasilnya program pengembangan pengelolaan 
sampah, sesuai dengan kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan 
kepentingan diri sendiri. Tanpa adanya peran serta masyarakat semua program 
pengelolaan persampahan yang direncanakan akan sia-sia. Salah satu pendekatan 
masyarakat untuk dapat membantu program pemerintah dalam keberhasilan 
adalah membiasakan masyarakat pada tingkah laku yang sesuai dengan program 
persampahan yaitu merubah persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah 
yang tertib, lancar dan merata, merubah kebiasaan masyarakat dalam pengelolaan 
sampah yang kurang baik dan faktor-faktor sosial, struktur dan budaya setempat 
(Wibowo dan Djajawinata 2004). Menurut Hadi (1995) dari segi kualitas, 
partisipasi atau peran serta masyarakat penting sebagai : 
1. Input atau masukan dalam rangka pengambilan keputusan/kebijakan. 
2. Strategi untuk memperoleh dukungan dari masyarakat sehingga 
kredibilitas dalam    mengambil suatu keputusan akan lebih baik.  
3. Komunikasi bahwa pemerintah memiliki tanggung jawab untuk 
menampung pendapat, aspirasi dan concern masyarakat.  
4. Media pemecahan masalah untuk mengurangi ketegangan dan 





Hambatanndalam pelaksanaan peran serta masyarakat dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu hambatan dari dalam (internal) dan hambatan 
dari luar (eksternal). Hambatan dari dalam masyarakat ialah apakah masyarakat 
memang ingin terlibat dan kemudian masyarakat mengetahui apa yang menjadi 
keinginan mereka. Selain itu juga dari kondisi dan karakteristik masyarakat itu 
sendiri, misalnya tingkat perekonomian, tingkat pendidikan dan unsur 
kepercayaan.Hambatan dari luar masyarakat terutama muncul karena belum 
adanya kerjasama yang baik antara pemerintah dan masyarakat. Hambatan lainnya 
adalah belum adanya pemahaman yang sama antara masyarakat, tokoh-tokoh 
masyarakat, RT/RW dan pemerintah terutama pada tingkat kelurahan terkait 
dengan manfaat dari Bank Sampah.  
Masih adanya pemahaman bahwa Bank Sampah sama dengan pekerjaan 
lapak atau pemulung, merupakann pekerjaan rendahan, dan kegiatan apapun 
terkait sampah pasti bau termasuk kegiatan Bank Sampah. Kendala seperti 
ituperlu ditangani dengan caraterus menerus melakukan sosialisasi dan 
pembuktian bahwa Bank Sampah benar-benar dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat, tidak hanya dari aspek lingkungan tetapi juga ekonomis. 
Pemerintah Desa Pesantunan dan Desa Cikakak bertugas dalam membina 
masyarakat agar bisa lebih majukan bank sampahnya. Proses kerja bank sampah 
meliputi:  
a.  Masyarakat membawa sampah dari rumah masing- masing lalu 





b. Sampah akan dipilah oleh pengelola bank sampah, sesuai dengan jenis 
sampah dan sampah akan ditimbang sesuai jenisnya. 
c. Masing – masing nasabah memiliki tabungan yang akan dicatat sesuai 
dengan jumlah sampahnya.  
d. Nasabah berhak mengambil tabungan kapanpun ia butuhkan. 
e. Sampah yang bisa di daur ulang akan dibuatnya kerajinan.  
Tujuan dari peran serta masyarakat adalah menghasilkan pemberdayaan 
dengan berbagai manfaat sebagai berikut : 
a. Memberikan pemahaman – pemahaman dalam upaya pemanfaatan 
sampah dengan sebaik baiknya dengan menggunakan dana yang sangat 
terbatas.  
b. Memunculkan kesadaran masyarakat memalui program bank sampah, 
dengan seperti ini masyarakat akan lebh perduli terhadap sampah. 
c. Menjamin akan menerimanya apresiasi / hasil karya dari limbah 
sampah yang di buatnya kerajinan tangan, dengan begitumasyarakat 
akan mendapatkan sebuah keuntungan dari menegelola sampah.  
II.5. Sampah  
Sampah adalah sebuah hasil aktifitas manusia yang sudah dibuang dan 
sudah tidak terpakai. Buangan dari kegiatan rumah tangga, perkantoan, hotel, 
rumah makan, pasar, rumah penginapan, besi tua yang tidak layak untuk 
digunakan lagi, itu merupakan bahan bahan padat yang tidak untuk dikonsumsi 





Semakin besarnya penduduk akan semakin besar pula meningkatnya 
volume sampah yang dihasilkan. Sampah yang dibiarkan menggunung dan tidak 
mendapatkan penangan yang cepat maka akan menyebarkan sumber penyakit 
untuk masyarakat. Maka dari itu perlunya tata pengelolaan sampah yang baik dan 
benar.Dampak buruk dari sampah itu sendiri sangat menggangu dan menimbulkan 
pencemaran terhadap tanah, air maupun udara. 
II.5.2. Jenis-Jenis Sampah  
Berdasarkan bahan asalnya, sampah terbagi menjadi dua jenis yaitu : 
sampah organik dan sampah anorganik.Negara yang sudah menerapkan 
pengelolaan sampah secara terpadu, tiap jenis sampah ditempatkan sesuai dengan 
jenisnya. Untuk mempermudah pengangkutan sampah ke TPA (Tempat 
pembuangan sampah akhir), sampah dipilah berdasarkan  klarifikasikan. Kegiatan 
pemilahan sampah harus dilaksanakan pada tingkat penghasil sampah pertama, 
yaitu perumahan maupun  perhotelan (Cecep Dani Sucipto 2018 : 2).  
Sampah melalui proses pemilahan ada tiga macam kategori sampah yaitu 
sampah organik, sampah non-organik, dan sampah B3. Masing-masing sampah 
mempunyai tempat terpisah/ sendiri-sendiri tidak di campur.Cara ini digunakan 
agar sampah lebih mudah dikelola oleh petugas sampah, contoh tempat sampah 
warna merah untuk sampah anorganik, warna hijau untuk sampah organik dan 
warna biru untuk sampah B3. 
1. Sampah Organik  
Sampah organik adalah sebuah sampah yang memiliki kadar air yang 





tumbuhan dan hewan.Sampah organik terbagi menjadi dua jenis sampah, 
sampah basah dan sampah kering. Sampah organik basah contohnya dari kulit 
sisa buah, sisa limbah ikan, sisa sayur sayuran yang sudah membusuk, susu 
basi, sisa nasi basi dansebagainya. Sedangkan sampah kering contohnya dari 
potongan kertas karton, tulang sapi, kulit udang, tulang ayam, putung rokok, 
kulit telur, kertas, kain perca dan lain-lain. 
2. Sampah An-organik 
Sampah anorganik adalah sebuah sampah yang bukan berasal dari 
makhluk hidup. Limbah anorganik tidak bisa langsung diproses oleh alam, 
sebetulnya bisa tetapi akan membutuhkan waktu yang sangat lama untuk 
menguraikannya. Limbah anorganik jika dibiarkan akan menimbulkan 
dampak yang buruk seperti gangguan kesehatan, penurunan kualitas 
lingkungan, merugikan aspek sosial dan ekonomi masyarakat. Menghindari 
dari dampak buruk tersebut diperlukannya penanganan yang tepat dan 
baik.Salah satu caranya yaitu mendaur ulang kembali sampah 
anorganiknya.Contoh sampah anorganik yaitu sampah plastik, kertas, 
kaleng/botol, kaca, lampu, kabel, barang elektronik dan lain-lain. 
3. Sampah B3 (Bahan berbahaya dan beracun)  
Sampah B3 merupakan jenis sampah yang dapat dikategorikan sebagai 
sampah berbahaya dan beracun bagi manusia.Menurut 
PeraturanPemerintahNomor101 tahun 2014 definisikan adalah limbah sisa 
kegiatan yang mengandung zat yang secara langsung dapat mencemarkan 





lampu/bolam, baterai bekas, aki bekas, oli bekas, toner bekas dan e-waste 
(limbah elektronik seperti TV, smartphone, AC). 
II.5.3. Pengelolaan Sampah  
Pengelolaan sampah akan berjalan dengan baik,denganadanya peraturan  
yang mengaturmengenaihalini, agar setiap masyarakat dapat ditaati. Tujuan 
pengelolaan adalah dapat mengurangi jumlah sampah yang bertambah setiap 
harinya. Manfaat pengelolaan itu sendiri bisa mempermudah dalam proses daur 
ulang, memperbaiki kesejahteraan masyarakat, mengurangi jumlah sampah yang 
berserakan dilaut, dapat mengubah hidup dan lingkungan menjadi lebih sehat. 
Menurut undang-undang No.18 Tahun 2008 mengenai pengelolaan 
sampah.Yang dimaksudkan agar masyarakat bisameningkatkan kesehatan dan 
menjadikan sampah tersebut sebagai sumberdaya.Inimerupakan tujuan dari 
pengelolaan sampah.Mengelola sampah itu membutuhkan biaya dan tenaga untuk 
mengerjakannya banyak orang yang beranggapan begitu. Pendapat ini tidak 
sepenuhnya benar, karna dengan kita bersama sama mengelola sampah ini dengan 
benar maka keuntungan akan mengalir pada kita. Sampah menjadi permasalahan 
yang sangat pelik yang dihadapi oleh kota sampai kedesa.  
Sampah dikota besar dengan populasi yang begitu padat sampah dalam 
jumlah yang tinggi. Contoh seandainya satu orang perharinya menghasilkan 
sampah dari 0,50-0,65kg dengan kepadatan 200kg/m3. Sebagai contoh kota besar 
ibukota jakarta yang perharinya menghasilkan sampahlebih dari 6.000 ton. Hal ini 
bertolak belakang dengan luas lahan di TPAnya.Kelemahan pola pikir masyarakat 





sampah itu mudah tetapi kesadaran masyarakat yang masih kurang.Mereka 
beranggapan bahwa sampah adalah suatu hal yang membuang waktu, tenaga dan 
biaya. Yang harus difikirkan adalah dampak masalah yang akan muncul jika 
sampah menumpuk dan tidak diproses secara cepat dan tepat.  
II.5.5. Peluang Usaha Daur Ulang Sampah 
Barang yang tidak bermanfaat lagi tersebut sebagian akan dijual, diberikan 
orang lain atau didaur ulang. Tetapi dari hasil kegiatan tersebut masih ada sisa 
barang yang sama sekali sudah tidak dapat digunakan lagi dilingkungan tersebut, 
disebut sampah rumah tangga. (Cecep Dani Sucipto 2018 : 23) 
Semua kebutuhan rumah tangga mulai dari air, gas, listrik ini semua 
adalah input dalam kehidupan sehari harinya. Sampah yang dihasilkan beraneka 
ragam jenis, limbah padat, limbah cair dan gas. Setelah melalui proses kebutuhan 
dalam rumah tangga menghasilkan sampah barang yang tidak mempunyaimanfaat 
lagi.Sampah bisa dikelola dari lingkup yang paling kecil contohnya lingkungan 
rumah tangga.Mulai dengan memilah berbagai jenis sampah dengan tempat yang 
berbeda-beda. Jika sampah dapat dikelola dengan baik maka akan mengurangi 
jumlah sampah yang berarti anda telah menyelamatkan kerusakan lingkungan. 
Sampah bisa menjadi peluang usaha dalam mengelola sampah yang sudah didaur 
ulang. 
Jumlah daur ulang sampah yang sekarang sudah bisa dikumpulkan dan 
dipakai sebagai bahan baku sekunder industri belum ada penelitian yang 
memberikan data lebih mendekati kenyataan yang menyebutkan beberapa jumlah 





terkandung didalamnya bahan daur ulang tersebut, kita kembali kepada potensi 
jumlah sampah yang dibuang dan komposisi sampahnya. 
II.6. Bank Sampah  
Secara istilah, Bank Sampah terdiri atas dua kata,yaitu kata bank dan 
sampah. Kata Bank berasal dari bahasa italia yaitu banque yang berarti tempat 
penukaran uang (Soekanto,2002:243). Secara sederhana bank dapat diartikan 
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun danadiri 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberi 
jasa-jasa bank lainya (Rozak,2014:19). 
Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk mengumpulkan 
sampah yang sudah dipilah-pilah. Hasil dari pengumpulan sampah yang sudah 
dipilah akan disetorkan ke tempat pembuatan kerajinan dari sampah atau ke 
tempat pengepul sampah. Bank sampah dikelola menggunakan sistem seperti 
perbankan. Penyetor adalah warga yang tinggal di sekitar lokasi bank sampah 
serta mendapat buku tabungan seperti menabung di Bank (Rozak,2015:5). 
Diperlukanlah kesadaran dari tiap-tiap individu agar terjaganya 
lingkungan dan terhindarkan dari kerusakan alam. Kerusakan alam bisa berupa 
banjir, longsor, rusaknya terumbu karang laut, sampai menimbulkan penyakit. 
Sampah jika tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan bibit bibit penyakit, 
salah satunya adalah penyakit diare. Kesadaran masyarakat akan tumbuh dalam 
dirinya, tidak akan lancar jika masyarakat mendapatkan keterpaksaan.  
Jumlah sampah yang di daur ulang sangat sedikit karena dipengaruhi pola 





lingkungan.“Kebiasaan masyarakat yang membuang sampah secara sembarangan 
menjadi kendala percepatan proses daur ulang,” masyarakat  selama ini belum 
terbiasa memisahkan sampah untuk kepentingan jangka panjang. “Sampah rumah 
tangga punya nilai ekonomi yang tinggi jika diolah dengan baik. Namun, 
masyarakat cenderung langsung membuang sampah basah dan kering yang 
dicampur.(Cecep Dani Sucipto, 2018: 203). 
II.6.1. Undang-Undang mengenai Bank Sampah 
Pada tanggal 15 oktober 2012, Pemerintah Republik Indonesia, 
mengundangkan Peraturan No.81 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis. Sampah Rumah Tangga yang juga 
merupakan peraturan pelaksana dari Undang-Undang No.18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah sekaligus memperkuat landasan hukum bagi 
penyelenggaraan pengelolaan sampah di Indonesia.Terdapat beberapa muatan 
pokok yang penting diamanatkan oleh peraturan pemerintah, yaitu: Memberikan 
landasan yang lebih kuat bagi pemerintah daerah dalam penyelenggaraan 
pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan dari berbagai aspek antara lain 
legal formal, manajemen, teknis operasional, pembiayaan, kelembagaan, dan 
sumber daya manusia.  
a. Memberikan kejelasan perihal pembagian tugas dan peran seluruh para 
pihak terkait dalam pengelolaan sampah mulai dari 
kementerian/lembaga di tingkat pusat, pemerintah provinsi, pemerintah 





b.  Memberikan landasan operasional bagi implementasi 3R (reduce, 
reuse, recycle) dalam pengelolaan sampah menggantikan paradigma 
usaha untuk turut bertanggungjawab dalam pengelolaan sampah sesuai 
dengan perannya. lama kumpul-angkut-buang.  
c. Memberikan landasan hukum yang kuat bagi pelibatan dunia  
Telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
pengelolaan sampah, kebijakan pengelolaan sampah sudah dimulai. Kebijakan 
pengelolaan terhadap sampah yang selama lebih dari tiga masa hanya bertumpu 
pada pendekatan kumpul-angkut-buang (end of pipe) dengan mengandalkan 
keberadaan TPA, diubah dengan pendekatan reduce at source dan resource 
recycle melalui penerapan 3R. 
II.6.2. Peran Bank Sampah 
Bank sampah harus menggunakan sistem proses penyadaran lingkungan 
melalui tabungan sampah yang dinilai dengan uang atau rupiah merubah 
paradigma masyarakat tentang sampah, maka sampah yang seharusnya di buang 
menjadi lebih  bermanfaat dan dapat menyelamatkan kerusakan lingkungan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di jelaskan bahwa peran bank sampah adalah 
melakukan proses penyadaran lingkungan melalui tabungan sampah yang di nilai 
dengan uang atau rupiah merubah paradigma masyarakat sampah. 
II.6.3. Mekanisme Pelaksanaan Bank Sampah 
Mekanisme adalah sebuah proses pelaksanaan suatu kegiatan yang 
dilaksanakan oleh seseorang/ beberapa orang dengan menggunakan tatanan dan 





denganprofesonalitas. Sedangkan mekanisme dalam pengelolaan Bank Sampah 
adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pengurus Bank Sampah dalam 
menjalankan roda organisasi melalui tahapan didalam pengelolaan sampah. 
Sebagai gambaran bagaimana proses didalam pengelolaan sampah dengan baik 




















Gambar 2.1.MekanismePelaksanaan Bank Sampah 



































1. Warga  
Warga adalah masyarakat yang tinggal di sebuah desa untuk 
menyumbangkan sampah rumah tangganya di pengelolaan bank sampah. 
Untuk di proses melalui tahap demi tahapan agar sampah dapat tertata/ 
terurus dengan baik. Agar mengurangi penumpukan sampah yang ada di 
TPA. 
2. Pilah sampah 
Pilah sampah. Sampah akan diproses melalui proses pemilahan 
berdasarkan jenis sampahnya. Sampah dibedakan menjadi tiga yaitu 
sampah organik, anorganik dan sampah residu/B3. 
a. Sampah organik adalah sampah yang mudah terurai. Sampah 
organis ada dua jenis yaitu sampah organik basah dan sampah 
organik kering. Sampah organik basah contohnya dari kulit sisa 
buah, sisa limbah ikan, sisa sayur sayuran yang sudah membusuk, 
susu basi, sisa nasi basi dan lain lain. Sedangkan sampah kering 
contohnya dari potongan kertas karton, tulang sapi, kulit udang, 
tulang ayam, putung rokok, kulit telur, kertas, kain perca dan lain-
lain.  
 Bank sampah 
Bank sampah dalam artian ini adalah wadah untuk 
pemprosesan sampah organik yang sudah di pilah. Sampah 





penggilingan, agar sampah mudah diproses, setelah itu 
sampah akan melalui tahap pencacahan, selanjutnya  akan 
masuk ke lumbung selama 15 hari, sampah organik yang 
sudah melalui proses penimbunan dilumbung selanjutnya 
proses  pengayakan, jika sampah sudah di ayak maka 
proses selanjutnya proses pengepakan kompos, dan siap 
untuk dijual. 
 Kompos  
Kompos adalah hasil dari pengelolan sampah organik yang 
telah diproses melalui beberapa tahapan.Dan menghasilkan 
sebuah produk yang siap untuk dijual. 
 Lingkungan  
Menginginkan lingkungan yang bersih dan sehat adalah 
impian setiap warga.Agar terhindarkan dari berbagai 
macam penyakit yang bisa tertular dari timbunan sampah. 
b. Sampah An-organik layak jual/ daur ulang 
Limbah anorganik tidak bisa langsung diproses oleh alam, 
sebetulnya bisa tetapi akan membutuhkan waktu yang sangat lama 
untuk menguraikannya. Salah satu caranya yaitu mendaur ulang 
kembali sampah anorganiknya.Contoh sampah anorganik yaitu 
sampah plastik, kertas, kaleng/botol, kaca, lampu, kabel, barang 






Tabung disini dimaksudkan sebagai tempat pemilahan 
kembali.Ada beberapa tabung untuk pemilahan sampah non 
organik, seperti sampah botol, sampah gelas plastik, dan 
barang barang elektronik. 
 Bank sampah 
Bank sampah diartikan sebagai wadah pemprosesan 
sampah non organik. 
 Tabungan 
Sampah non organik yang warga kumpulkan akan 
dicatat melalui buku bank sampah masing-masing. 
Sama halnya menabung dibank.Akan tetapi bukan 
dalam bentuk uang melalui bentuk sampah. 
 kesempatan kerja 
Sampah juga bisa menjadi kesempatan dalam 
bekerja. Sampah yang kita kelola dengan cara yang 
baik. Maka akan menghasilkan sebuah produk, 
sampah akan melalui proses daur ulang. Contoh 
sampah yang sudah didaur ulang adalah produk 
kerajinan misalnya besi yang sudah tidak 
pergunakan akan diproses menjadi sepeda, gelas 






Dalam hal ini sampah yang tadinya tidak 
berguna akan menjadi sebuah produk layak 
jual dan memiliki penghasilan tambahan dari 
pengelolaan sampah. 
o Warga 
Dari penghasilan tersebut akan kembali 
kepada masing-masing warga yang mau 
menyumbang smpah kepada bank sampah. 
 Pengepul /pengumpul sampah 
Bank sampah juga akan menyalurkan sisa-sisa sampah 
tersebut kepada pengepul. Jadi tidak ada sampah yang 
menumpuk dikantor bank sampah. 
c. Sampah Residu/ B3 (Bahan berbahaya dan beracun)  
Sampah B3 merupakan jenis sampah berbahaya dan 
beracun bagi manusia.Sisa kegiatan yang mengandung zat yang 
secara langsung dapat mencemarkan lingkungan, merusak dan 
membahayakan.Contoh sampah B3 seperti lampu/bolam, baterai 
bekas, aki bekas, oli bekas, toner bekas dan e-waste (limbah 
elektronik seperti TV, smartphone, AC). 
 TPA  
TPA adalah tempat pembuangan akhir.Sampah yang 





didaur ulang. Sampah tersebut akan dikelola langsung oleh 
TPA. Melalui proses penimbunan dan pembakaran.  
II.7 Definisi Konsep 
 Definisi konsep merupakan istilah dan definisi yang digunakan untuk 
menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang 
menjadi pusat perhatian ilmu sosial. Menurut Masri Singarimbun dalam Mardalis 
(2006.45) “Konsep adalah generasi dari sekelompok fenomena yang sama”. 
Definisi konsep berfungsi untuk menyederhanakan arti kata atau pemikiran 
tentang ide, hal dan kata benda maupun gejala sosial yang digunakan, agar mudah 
dipahami maksud yang ingin dicapai. 
Penulis mengajukan definisi konsep sebagai berikut : 
1. Peran masyarakat adalah aspek dinamis kedudukan (status), apabila 
seseorangmelakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
maka ia menjalankan suatu peranan. 
2. Tata Kelola adalah sebuah rangkaian dalam proses yang meliputi 
pengarahan, pengelolaan serta pengontrolan dalam suatu roda organisasi, 
tata kelola juga mencangkup hubungan antara kepentingan yang terlibat 
untuk mencapai sebuah tujuan bersama.  
3. Sampah adalah material sisa makanan atau bahan bahan yang sudah tidak 
terpakai lagi yang akan berakhir dalam suatu proses.  
4. Tata kelola sampah adalah pengaturan yang berhubungan dengan 





dan pengangkutan, pengelolaan, dan pembuangan sampah dengan cara 
yang baik dan benar.  
5. Peran serta masyarakat dalam  tata kelola bank sampah sangat mendukung 
program pengelolaan sampah suatu wilayah, peran serta masyarakat dalam 
bidang persampahan adalah proses dimana orang sebagai konsumen 
sekaligus produsen pelayan persampahan dan sebagai warga 
mempengaruhi kualitas dan kelancaran prasarana yang tersedia untuk 
mereka.  
II.8. Pokok-pokok Penelitian  
 Pokok – pokok dalam penelitian  merupakan ruang lingkup dalam sebuah 
penelitian. Dalam hal ini dibuat agar penelitian tidak terlalu luas, juga tidak terlalu 
sempit maka dari itu proses penteorian yang akan mengikuti penelitian juga 
memenuhi ketepatan. Dari uraian diatas maka penlitis mengajukan pokok 
penelitian sebagai berikut : Peran masyarakat dalam tata kelola bank sampah 
adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam proses awal pendirian bank sampah 
sampai berdirinya bank sampah atas dasar kesadaran dan tanggungjawab untuk 
mencapaitujuan bersama mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat di Desa 
Pesantunan dan Desa Cikakak, yang di ukur dari aspek :  
1. Bentuk bentuk peran serta masyarakat dalam program penanganan sampah 
rumah tangga yang dilaksanakan melalui empat tahapan menurut 
mardikanto & soebianto(2017:82)  yaitu :  
- Tahap pengambilan keputusan: masyarakat dilibatkan dalam proses 





perkumpulan ditingkat masyarakat, meskipun pembuatan 
keputusan telah dilakukan oleh pengurus  Bank dalam rapat 
internal sebelumnya. Antuasiasme masyarakat dalam proses 
pembuatan keputusan terbukti dengan kehadiran masyarakat dalam 
setiap pertemuan dan keaktifan masyarakat dalam memberikan 
usulan pada saat pertemuan.  
- Tahap pelaksanaan: dalam penanganan sampah dapat dilakukan 
dengan sistem tabungan sampah dan kreasi sampah. Sebagian 
masyarakat hanya sekedar menabung sampahnya. Keikutsertaan 
masyarakat dalam kreasi sampah dapat memberikan pembelajaran 
yaitu pelatihan dan keterampilan. Masyarakat belum ikut serta 
dalam proses penanganan dan keterampilan.  
- Tahap pengambilan manfaat: keikutsertaan masyarakat dalam 
penanganan sampah hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat itu 
sendiri, dimana hasilnyadilihat dari tiga aspek, yaitu aspek 
lingkungan, aspek sosial dan aspek ekonomi.  
- Tahap evaluasi: evaluasi hanya dilaksanaka oleh pengurus Bank 
Sampah dan masyarakat tidak dilibatkan langsung.  
2. Dampak sosial yang muncul dari keterlibatan masyarakat dalam tata kelola 
sampah: 
- Dampak sosial, masyarakat sangat mendukung dan banyak yang 
bergabung menjadi nasabah maupun pengrajin dan mendapatkan 





- Dampak lingkungan, masyarakat sudah tidak banyak yang membuang 
sampah sembarangan dan memilih dalam menyetorkan sampah di 
Bank Sampah.  
- Dampak ekonomi, masyarakat mendapatkan income tambahan dengan 
adanya tabungan sampah sebagai nasabah dan pembuatan kreasi 
sampah sebagai pengrajin.  
II.9. Alur Pikir 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan alur pikir yang 














Peran masyarakat dari 










didua Bank Sampah.Untuk 






 METODE PENELITIAN  
 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 
dan kegunaan (Sugiono,2012:2).  
III.1 Jenis dan Tipe Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami suatu fenomena tentang apa 
yang telah dialami oleh subjek penelitian: prilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dan lain-lain. Secara dengan cara deskripsi dalam, bentukkat-kata dan bahasan 
dalam suatu konteks kasus yang alamiah dengan memanfaakan sebagi metode 
alamiah (Moelong,2004:6). 
Penelitian dengan menggunakan metode penelitian kualitatif bertujuan 
mendapatkan sebuah data dan landasan teori sesuai dengan fakta dan merasakan 
langsung kondisi dilapangan sebenarnya. Mengenai pengelolaan sampah untuk 
kesejahteraan masyarakat, upaya bagaimana proses pengelolaan sampah, dan 
mengaplikasikan dalam ikut serta kegiatan pengelolaan sampah. 
III.2 Tempat & Waktu Penelitian  
Penelitian ini di lakukan di Bank Sampah Desa Pesantunan Kecamatan 





Brebes.Waktu penelitian pada lokasi tersebut pada tanggal 13 Februari 2021 – 25 
juni 2021. 
III.3 Jenis dan Sumber Data 
1) Jenis Data  
 Penelitian bertujuan untuk memperoleh data, akan tetapi penelitian terbagi 
menjadi dua macam data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.  
a) Data kualitatif adalah data yang menjelaskan fenomena, peristiwa, 
dinamika sosial yang berbentuk kalimat, gambar/foto. Penarikan data 
dapat berupa wawancara mendalam dan observasi.  
b)  Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif 
yang diangkakan/ skoring.  
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dalam artian ini akan 
lebih banyak data yang diperoleh dari wawancara dengan para narasumber / 
stakeholder beserta dokumen.  
2) Sumber Data  
Menurut Lofland (Moleong,2006:189). Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.Yang dimaksud kata-kata dan 
tindakan disini yaitu kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau 
diwawancarai merupakan sumber data utama (primer).Sedangkan sumber 







a) Data Primer  
Menurut Sugiyono (2012:136) dalam bukunya Metodologi Penelitian 
menjelaskan sumber primer adalah sebagai berikut: “Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan 
kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
Peneliti melakukan wawancara dengan informan untuk menggali informasi 
mengenai pengelolaan sampah.Penelitian ini menjadi sumber data utama adalah 
Bapak Rudi Hartono dan Bapak Maulana selaku ketua pengurus bank sampah 
yang bertugas memimpin jalannya sebuah organisasi.Sumber data pendukung 
dalam penelitian ini adalah anggota pengurus yang mau ikut serta dalam 
pengelolaan Bank Sampah. 
b) Data Sekunder  
Data sekunder adalah data pelengkap tambahan daridata primer. Data 
tambahan yang dimaksudkan meliputi dokumen, catatan-catatan,laporan, serta 
arsip yang didapatkan dari berbagai sumber, contoh seperti foto yang terkait 
dalam penelitian ini.  
III.4 Informan Penelitian  
 Menurut Moleong (2001:91) informan adalah orang dalam pada latar 
penelitian.Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian.Ia berkewajiban “secara sukarela 





 Penelitian ini, menggunakan beberapa sumber informasi/pemilihan 
informan yang terkait dengan penelitian ini. Secara keseluruhan informan dalam 
penelitian ini terdiri dari : Ketua Bank Sampah, Sekertaris Bank Sampah, 
Bendahara dan Penyetor Bank Sampah  
III.5 Obyek Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di Bank Sampah Desa Pesantunan (Santun Asri) 
Kecamatan Wanasari dan Bank Sampah Desa Cikakak (Limbah Sejahtera) 
Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. 
III.6 Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian Kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama adalah 
observasi participant, wawancara mendalam studi dokumentasi, dan gabungan 
ketiganya atau trianggulasi (Sugiyono,2012:137). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu : 
1) Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan membuat pertanyaan 
yang ada hubungannya dengan penelitian dan pertanyaan tersebut akan 
diajukan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2018:142). Untuk 
kepentingan analisis maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut : 
 Skor 5 : Sangat setuju  
 Skor 4 : Setuju  
 Skor 3 : Ragu – Ragu  
 Skor 2 : Kurang setuju  





2) Obeservasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
sepesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainya,. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 
dengan prilaku manusi, proses kerj, gejala-gejala alam dan responden yang 
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,2012:144). Jadi observasi adalah 
teknik/ cara pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau 
peninjaulan langsung kondisi di lapangan.  
3) Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti inggin 
mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam 
(Sugiyono,2012:145). Informan yang penulis maksud adalah pengurus 
bank sampah tersebut dari desa masing – masing yang menjadi objek 
penelitian.  
4) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sebuah data yang dihasilkan melalui 
penelitian berupa dokumen (foto) dan merekam hasil wawancara 
mengunakan audio visual. Foto menghasikan data deskriptif yang dapat 
berguna dalam sebuah penelitian. Dalam metode pengumpulan data 
berupa dokumentasi sangat berfungsi untuk menjadikan bahan dalam 





Dokumen yang penulis kumpulkan yaitu seperti arsip – arsip 
kegiatan Bank Sampah di Desa Pesantunan dan Desa Cikakak Kecamatan 
Brebes.  
III.7 Teknik Analisis Data  
          Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
menyusun kedalam pola memilih mana yang penting mana yang di pelajari,dan 
membuat kesimpulan sehinga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono,2012:244).  
           Dalam penelitian kualitatif, dalam analisis data Menurut Miles and 
Huberman yang dikutip Sugiyono (2008:244) dalam buku Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kaulitatif dan R&D. Mangatakan analisis data kualitatif dilakukan 
secara intensifdan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas 
dalam analisis data mengunakan proses data reduction, data display, dan 
verification. (Sugiyono,2008:244). Ada tiga langkah analisis data yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut sebagai berikut :  
a) Reduksi data  
 Reduksi data adalah sebuah penelaahan awal dalam 
penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi yang dihasilkan dari hasil 
wawancara. Pemfokusan data mentah jadi lebih bermakna dan 
dikelompokan dengan rumusan masalah yang dihasilkan sesuai dengan 





b) Penyajian data  
 Penyajian data adalah  menggambarkan keadaan yang terjadi 
dilokasi.Penyajian data juga sering digunakan pada data kualitatif adalah 
bentuk naratif . penyajuan data berupa sekumpulan informasi secara 
sistematis dan mudah dipahami. 
c) Kesimpulan  
 Kesimpulan adalah tahap akhir dalam langkah langkah analisis 
data yang mengacu pada perumusan masalah secara tujuan penelitian yang 
hendak dicapai. Data yang sudah ada telah disusun dibandingkan antara 
data satu dengan data yang lain untuk di ambil kesimpulan.  
III.8 Sistematika Penulisan 
A. Bab I Pendahuluan 
Dalam bab ini berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian dan Manfaat penelitian. 
B. Bab II Tinjauan Pustaka 
Dalam bab ini menjelaskan kerangka teori, Defini konsep, Pokok 
penelitian dan Alur pikir. 
C. Bab III Metode Penelitian 
Dalam bab ini mencangkup jenis dan tipe penelitian, jenis dan sumber 
data, macam data dan sumber data, obyek penelitian, informen penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis, dan sistematika penulisan. 





Dalam bab ini peneliti akan memberikan gambaran wilayah yang jadi 
obyek penelitian. 
E. Bab V Hasil dan Pembahasan 
Dalam bab ini menyajikan hasil – hasil yang diperoleh pada saat 
melakukan penelitian dan rangkaian pembahasan untuk menjawab tujuan 
penelitian. 
F. Bab VI Penutup 
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari rumusan permasalahan 







DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN  
Deskripsi wilayah penelitian merupakan gambaran secara umum mengenai 
daerah penelitian tersebut berlangsung.Penjelasan mengenai wilayah penelitian 
penting untuk memberikan gambaran secara umum, baik mengenai potensi 
maupun masalah secara umum yang ada di daerah penelitian.Lokasi penelitian ini 
diambil di Bank Sampah Pesantunan dan Desa Cikakak Kabupaten Brebes. 
IV.1 Gambaran Secara Umum Bank Sampah Desa Pesantunan  
 Bank sampah di Desa Pesantunan berdiri pada tanggal 22 Maret 2017 
yang diberi nama “Bank Sampah Santun Asri” Yang beralamat di jalan Mayjend 
sungkono 52252.  Awal mula berdirinya bank sampah datang dari salah satu 
kelompok masyarakat yang merasa bahwa kesadaran warga mengenai masalah 
sampah masih sangat kurang. Muncullah ide bagaimana cara mengelola sampah 
dan memanfaatkan sampah menjadi barang yang dapat bermanfaat bagi 
masyarakat.  
 Bank Sampah Santun Asri Desa Pesantunan memiliki struktur 
manajemennya seperti ketua, sekertaris, bendahara, dan petugas petugas lainnya 
dalam mengelola sampah. Bank sampah mulai dijalankan setiap hari senin dan 
kamis mulai keliling dari jam 06.00 sampai dengan jam 12.00 untuk 
pengangkutan dari rumah kerumah menggunakan tosa. Setelah itu dikelola dan 
melalui proses pemilahan sampai sore. Warga yang menyetorkan sampah akan 





Sistem tabungan dalam bank sampah pesantunan adalah dengan menukarkan 
sampah dengan vocer listrik. 
IV.2 Profil Desa Pesantunan  
 Secara Geografis, Desa Pesantunan Kecamatan Wanasari terdiri dari 
empat dusun dan secara keseluruhan terbagi dalam sepuluh RW,dengan jumlah 
penduduk 16.005 jiwa terdiri dari laki laki 8.263jiwa dan jumlaah perempuan 
7.742 jiwa. memiliki luas wilayah 279,390 Ha.tediri dari tanah sawah seluas 
102,980 Ha dan tanah darat 109,403 Ha dengan ketinggian rata rata 1 m diatas 
permukaan air laut. Adapun secara geografis wilayah Desa Pesantunan 
Kecamatan Wanasari berbatasan dengan: 
a. Sebelah Utara  : Kecamatan Kersana  
b. Sebelah Timur : Desa Ketanggungan  
c. Sebelah Selatan :Desa Karangmalang  










Gambar : IV.01 
Peta Administrasi Kabupaten Brebes  
 
 
Lokasi penelitian bertempat di bank sampah Desa Pesantunan (Santun 
Asri).Desa pesantunan adalah desa yang letaknya di Kecamatan Wanasari, 
Kabupaten Brebes.Desa yang jaraknya kurang lebih 500 m sebelah barat dari alun 
alun Kabupaten Brebes.Sebagian besar penduduk desa pesantunan berptofesi 
sebagai petani dan nelayan.Dan ada juga yang berprofesi sebagai pegawai negeri 
maupun swasta tetapi hanya sebagian kecil saja.Disepanjang jalan pantura di 
Kabupaten Brebes banyak sekali terdapat oleh oleh khas Brebes, yaitu berupa 
bawang merah dan telur asin.Desa Pesantunan terdapat fasilitas seperti masjid, 
sekolah, Bank, Universitas muhadi setia budi dan Rumah sakit bakti asih. 
Desa Pesantunan menjadi titik pusat percontohan Desa Mandiri Lestari 
(DML). Pesantunan telah mendapatkan sebuah  predikat menjadi desa termiskin 





memberantas kemiskinan dalam program pemberdayaan masyarakat  miskin ini 
yang diubah menjadi masyarakat yang hidup lebih layak.  
Banyaknya jumah keluarga di desa pesantunan maka dari itu program 
pemerintah tersebut bertekad untuk mengurangi jumlah keluarga miskin.DML 
harus berfikir secara tepat untuk menanganinnya. Dengan cara mengatur pola 
pikir dan pola kerja yang sehat. Dalam artian program tersebut dapat 
memanfaatkan nilai dan sumber daya lokal yang sudah tersedia. Disini 
berpedoman pada prinsip kerja alam dan tanpa limbah yag terus-menerus 
berkelanjutan. Desa Pesantunan itu sendiri, rata-rata masyarakat yang mampu 
akan tetapi mempunyai rasa kebersihan yang kurang baik. Dengan demikian 
masyarakat Desa Pesantunan dan pemeritah embuat solusi untuk mengenai 
masalah kebersihan dan pengelolaan limbah masyarakat yang sampai sekarang 
belum bisa maksimal dalam pengelolaannya. 
IV.3 Kondisi Demografis 
 Kondisi Demografis merupakan suatu kondisi yang menjelaskan mengenai 
kependudukan masyarakat yang berada ditempat tersebut.Bukan hanya 
kependudukan saja melainkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin, menurut 
kelompok umur, jumlah rumah tangga, luas jumlah pemduduk desa, jumlah 
penduduk menurut kewarganegaraan, jumlah kelahiran, jumlah kematian dan 
jumlah penganut agama.Berikut ini adalah data jumlah penduduk di Desa 





Tabel : IV.01 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis kelamin per Desa / Kelurahan di Kecamatan 
Wanasari Tahun 2020 
No  Desa  Laki – laki Perempuan Jumlah 
Penduduk 
1 Sisalam 1.934 1.655 3.589 
2 Lengkong 2.235 2.175 4.410 
3 Tanjungsari 3.207 3.085 6.292 
4 Siwungkuk 2.344 2.411 4.755 
5 Dukuhwringin 3.707 3.488 7.195 
6 Sigentong 5.599 5.300 10.899 
7 Sidamulya 3.303 3.111 6.414 
8 Wanasari 3.312 3.312 6.475 
9 Siasem 7.945 6.052 13.997 
10 Klampok 10.715 9.960 20.675 
11 Pebatan 3.426 3.210 6.636 
12 Pesantunan 8.254 7.714 15.968 
13 Keboledan 5040 4.524 9.564 
14 Kupu 5.062 4.723 9.785 
15 Dumeling 5.066 4.733 9.799 
16 Kertabesuki 3.571 3.153 6.724 
17 Sawojajar 6.692 6.267 12.959 
(Sumber :Data Monografi Desa Pesantunan Tahun 2020) 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah keseluruhan warga 
masyarakat di wilayah Desa Pesantunan menurut jenis kelamin per Desa pada 
tahun 2020 berjumlah 15.968.Terdiri dari Laki –laki 6.692 jiwa dan Perempuan 







Tabel : IV.02 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Di Desa Pesantunan Tahun 2020 
Kelompok Umur Laki – Laki  Perempuan Laki- laki + Perempuan 
00-04 754 655 1409 
05-09 801 793 1594 
10-14 771 709 1480 
15-19 684 716 1400 
20-24 757 707 1464 
25-29 754 694 1448 
30-34 773 652 1425 
35-39 717 678 1395 
40-44 684 653 1337 
45-49 406 414 820 
50-54 292 278 570 
55-59 207 269 476 
60-64 225 158 383 
65-69 287 199 486 
70+ 151 167 318 
JUMLAH 8263 7742 16005 
(Sumber : Data Desa Pesantunan Dalam Angka 2020) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Penduduk terbanyak di wilayah 
Keamatan Wanasari pada tahun 2020 terletak pada usia 05 – 09 tahun dengan 
jumlah keseluruhan 1.594 jiwa yang terdiri dari laki – laki 801 jiwa dan 
perempuan sejumlah 793 jiwa.  
Tabel : IV.03 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tidak / Belum Pernah Sekolah  1.109 





3 Tamat SD / MI 7.047 
4 Tamat SLTP / MTs 2.228 
5 Tamat SLTA / MA 1.983 
6 Tamat D-I / D-II 52 
7 Tamat D-III / Sarjana Muda 149 
8 Tamat S1 / D-IV 347 
9 Tamat S2 / S3 3 
Jumlah  14.591 
(Sumber : Data Monografi Desa Pesantunan  Tahun 2020) 
Dari tabel diatas diperjelaskan penduduk di Desa Pesantunan masih 
rendahnya kesadaran dalam masalah  pendidikan. Sudah terbukti di jelaskan 
dalam tabel diatas.Pendidikan yang mendominasi di Desa Pesantunan yaitu 
lulusan SD /Sederajad sejumlah 7.047. 
Tabel : IV.04 
Jumlah Penganut Agama di Desa Pesantunan 
Desa  Agama 
Pesantunan Islam Konghuchu Khatolik Hindu Budha Kristen Jumlah 
15.961 1 20 0 0 23 16.005 
(Sumber : Data Desa Pesantunan Dalam Angka 2020) 
 Dari data di atas bisa disimpulkan bahwa masyarakat Desa Pesantunan 
paling banyak yang penganut agama Islam. 
IV.4 Kondisi Pemerintahan 
 Peraturan Pelaksanaan Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa adalah desa adat, selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat 





mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
prakarsa masyarakat, hak asal – usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan 
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Maka 
dari itu secara peraturan Undang - undang tersebut wilayah Desa Pesantunan 
dapat di sebut sebagai desa yang termasuk dalam Kecamatan Wanasari Kabupaten 
Brebes. 
Skema : IV.01 
STRUKTUR ORGANISASI  
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(Sumber : Data Profil Desa Pesantunan Tahun 2020) 
 Sebuah organisasi di desa akan di pimpin oleh seorang pemimpin yang 
akan mengatur jalannya sebuah organisasi di desa yaitu seorang kepala desa, 
kepala desa merupakan perangkat daerah yang dipilih langsung oleh masyarakat 
setempat. Kepala desa mempunyai tugas dan tanggung jawab melaksanakan 
kewenangan dibidang pemerintahan, pembangunan dan kehidupan 
kemasyarakatan dalam kerja desa. 
IV.5 Kondisi Sosial Ekonomi  
 Dalam kamus besar bahasa indonesia kondisi adalah keadaan atau 
kedudukan seorang. Sedangkan sosial adalah sesuatu yang berhubungan dengan 
masyarakat.Ekonomi adalah kegiatan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya.Dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi adalah keadaan, 
kedudukan atau posisi seorang di dalam masyarakat yang di tinjau dari segi sosial 
dan ekonomi. 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat menjadi cerminan tentang tingkat 
kesejahteraan masyarakatnya. Kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa 
Pesantunan dapat dilihat dari jenis pekerjaan mayoritas masyarakat yang dapat 








Tabel : IV.05  
Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  
No. Mata Pencaharian Jumlah  
1 Petani Tanaman Pangan 712 
2 Petani Ternak 67 
3 Petani Tambak / Kolam  7 
4 Buruh Tani 1704 
5 Nelayan 650 
6 Pengusaha  61 
7 Buruh Industri 859 
8 Buruh Bangunan  486 
9 Pedagang 1351 
10 Pekerjaan Angkutan 273 
11 Pegawai Negeri Sipil 215 
12 Tentara / Polisi  23 
13 Pensiunan / Purnawirawan 40 
14 Pekerja Jasa 73 
15 Pegawai Swasta (Non Buruh) 357 
Jumlah  6.878 
(Sumber : Data Monografi Desa Grinting, Tahun 2020) 
 Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi 
masyarakat Desa Pesantunan mayoritas berprofesi sebagai buruh tani. Kondisi 
demikian dilatar belakangi dengan jumlah tamatan pendidikan yang tertinggi 
adalah tamatan SD dengan jumlah 7.047 orang, Tidak / belum tamat SD 
berjumlah 1.673 orang, Tidak / belum pernah sekolah 1.109. Sehingga dapat 
disimpulkan masyarakat Desa Pesantunan ini didominasikan memiliki taraf 






IV.6 Struktur Kepengurusan Bank Sampah Santun Asri 
A. Kepengurusan Bank Sampah Sntun Asri 
• Ketua   : Rudi Hartono  
• Sekertaris  : Wendi Siswanto  
• Bendahara  : Abdul Aziz  
• Seksi Penimbangan  :  
- Ketua   : Akhmad Ilhamudin Maulana  
- Anggota  : ( Syarifudin, Ani Mustabsyiroh ) 
• Seksi Pengambilan  : 
- Ketua   : Sudomo  
- Anggota  : ( Andi Mulyono, Andi Mukhodir ) 
• Seksi Pemilihan  : 
- Ketua   : Saeful Alim  
- Anggota  : ( Sapuri, Johan ) 
B. Data Umum  
1. Jumlah Unit Bank Sampah : 5 Unit / RW 
a) Unit RW 04  
Ketua   : Renni  
Sekertaris  : Sumini  





Anggota  : -     Sri Fatmawati ,Murni 
b) Unit Rw 05  
Ketua   : Mastukha  
Sekertaris  : Rini  
Anggota  : Rita  
c) Unit RW 06  
Ketua   : Nokiah  
Sekertaris  : Tresnawati  
Bendahara : Warsirah 
Anggota  : Muslimah, Rohayati 
d) Unit RW 09 
Ketua   : Yuli 
Sekertaris  : Aslikhah 
Bendahara  : Marpuah  
Anggota  : Somadi 
e) Unit RW 10  





Sekertaris  : Saroh  
Bendahara  : Marpuah  
Anggota  : Maryam, Rohayati 
IV.7 Sarana Dan Prasarana 
 Kantor penampungan = 1 Unit 
 Timbangan = 5 Buah 
 Sarung Tangan = 5 Ball 
 Kalkulator = 150 Buah  
 Banner = 5 Buah  
 Sepatu Both = 5 Buah  
 Kaos Kerja = 15 Buah  
IV.8 Gambaran Secara Umum Bank Sampah Desa Cikakak 
Bank sampah di Desa Cikakak berdiri pada tanggal 1 Mei 2016 yang 
diberi nama “Limbah Sejahtera”. Yang beralamat jalan raya cikakak RT 27 RW 4 
diDesa Cikakak Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.Awal mula berdirinya 
bank sampah datang dari salah satu kelompok masyarakat yang merasa bahwa 
kesadaran warga mengenai masalah sampah masih sangat kurang. Muncullah ide 
bagaimana cara mengelola sampah dan memanfaatkan sampah menjadi barang 
yang dapat bermanfaat bagi masyarakat. 
Bank sampah Limbah Sejahtera mempunyai struktur manajemen seperti 





sampah. Aktivitas bank sampah ini dijalankan setiap setiap hari senin dan kamis 
mulai keliling dari jam 06.00 sampai dengan jam 12.00 untuk pengangkutan dari 
rumah kerumah menggunakan tosa. Setelah itu dikelola dan melalui proses 
pemilahan sampai sore. Warga yang menyetorkan sampah akan mendapatkan 
bukti setoran dan akan di tulis pada buku tabungan masing-masing. Tabungan bisa 
di ambil setelah satu bulan sekali. 
IV.9 Profil Desa Cikakak  
 Desa Cikakak Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. Adapun secara 
geografis wilayah Desa Cikakak memiliki batas – batas sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara  : Desa Pende  
b. Sebelah Timur  : Desa Tiwulandu 
c. Sebelah Selatan  : Desa Cibendung  
d. Sebelah Barat   : Desa Karangmaja 
Sedangkan luas wilayah Desa Cikakak adalah 758 Ha. Terdiri dari 
pemukiman dan pekarangan 340 Ha .Adapun secara administratif Desa Banjaran 
terbagi dalam dua dusun dan secara kelembagaan terbagi dalam empat RW dan 23 
RT. Lokasi penelitian Bank Sampah di Desa Cikakak Kecamatan Banjarharjo 
Kabupaten Brebes.Yang terletak di bagian ujung barat Kabupaten Brebes, 







IV.10. Kondisi Demografis  
 Desa Cikakak memiliki jumlah penduduk 9.121 jiwa yang terdiri dari laki 
– laki 4.578 jiwa dan perempuan 4.543  jiwa. Berikut ini adalah data jumlah 
penduduk di Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. 
Tabel IV : 06 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin per / Desa di Kecamatan Banjarharjo 
Tahun 2020 
No Desa Laki – laki Perempuan Jumlah 
1 Sindangheula 2.222 2.207 4.429 
2 Blandongan 2.084 2.135 4.219 
3 Kertasari 2.275 2.274 4.549 
4 Bandungsari 3.033 2.991 6.024 
5 Cipajang 3.049 2.996 6.045 
6 Penanggapan 4.080 4.083 8.163 
7 Malahayu 6.927 6.833 13.760 
8 Cikuya 4.424 4.236 8.660 
9 Banjarharjo 6.892 6.413 13.305 
10 Parereja 2.994 2.941 5.935 
11 Cigadung 3.819 3.657 7.476 
12 Tiwulandu 1.651 3.337 3.313 
13 Cikakak 4.578 4.543 9.121 
14 Cibendung 1.537 1.493 3.030 
15 Karangmaja 1.055 1.063 2.118 
16 Dukuhjeruk 2.409 2.462 4.871 
17 Pende 1.902 1.853 3.755 
18 Sukareja 1.796 1.786 3.582 
19 Kubangjero 1.269 1.276 2.545 
20 Cibuniwangi 2.034 2.116 4.150 
21 Cimunding 1.643 1.603 3.246 
22 Ciawi 811 775 1.586 
23 Cihaur 1.984 1.956 3.940 
24 Tegalreja 2.993 2.837 5.830 
25 Banjarlor 2.423 2.368 4.791 





Tabel : IV.07 
Jumlah Pendduk Berdasarkan Kelompok Usia 
Kelompok Umur Laki – Laki  Perempuan Laki- laki + Perempuan 
00-04 304 286 590 
05-09 339 308 647 
10-14 360 335 695 
15-19 326 290 616 
20-24 369 365 734 
25-29 376 352 728 
30-34 347 343 690 
35-39 334 359 693 
40-44 314 372 686 
45-49 344 362 706 
50-54 305 345 650 
55-59 274 276 550 
60-64 211 189 410 
65-69 155 159 214 
70+ 210 202 412 
JUMLAH 4.578 4.543 9.121 
(Sumber : Data Monografi Desa Cikakak Tahun 2020) 
Tabel : IV. 08 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tidak / Belum Pernah Sekolah  2.295 
2 Tidak / Belum Tamat SD 1.249 
3 Tamat SD / MI 3.969 
4 Tamat SLTP / MTs 937 
5 Tamat SLTA / MA 494 
6 Tamat D-I / D-II 16 
7 Tamat D-III / Sarjana Muda 41 
8 Tamat S1 / D-IV 111 
9 Tamat S2 / S3 9 
Jumlah  9.121 






Tabel : IV.09 
Jumlah Penganut Agama di Desa Cikakak 
Desa  Agama 
Pesantunan Islam Konghuchu Khatolik Hindu Budha Kristen Jumlah 
9.113 2 5 0 0 1 9.121 
(Sumber : Data Desa Cikakak Dalam Angka 2020) 
IV.11 Kondisi Pemerintah  
Peraturan pemerintahan Nomor 43 Tahun 2014 yang mengatur mengenai 
 Peraturan Pelaksanaan Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa adalah desa adat, selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat 
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
prakarsa masyarakat, hak asal – usul, dan atau hak tradisionalyang diakui dan 
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Maka 
dari itu secara peraturan Undang - undang tersebut wilayah Desa Cikakak dapat di 












Skema : IV.01 
STRUKTUR ORGANISASI  
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Sebuah organisasi di desa akan di pimpin oleh seorang pemimpin yang 
akan mengatur jalannya sebuah organisasi di desa yaitu seorang kepala desa, 
kepala desa merupakan perangkat daerah yang dipilih langsung oleh masyarakat 
setempat. Kepala desa mempunyai tugas dan tanggung jawab melaksanakan 
kewenangan dibidang pemerintahan, pembangunan dan kehidupan 
kemasyarakatan dalam kerja desa. 
IV.12 Kondisi Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat menjadi cerminan tentang tingkat 
kesejahteraan masyarakatnya. Kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Cikakak 
dapat dilihat dari jenis pekerjaan mayoritas masyarakat yang dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel : IV.10 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Mata Pencaharian Jumlah  
1 Pensiunan 27 
2 Pegawai Negeri Sipil 49 
3 Tentara Nasional Indonesia 2 
4 Kepolisian RI 2 
5 Pedagang 79 
6 Petani/Pekebun 1.509 
7 Peternak 1 
8 Nelayan 1 
9 Kontruksi 14 
10 Tranportasi 4 
11 Karyawan Swasta 334 
12 Karyawan Honorer 7 
13 Buruh Harian Lepas 17 





(Sumber : Data Monografi Desa Cikakak Tahun 2020) 
Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi 
masyarakat Desa Cikakak mayoritas berprofesi sebagai Petani / Pekebun . Kondisi 
demikian dilatar belakangi dengan jumlah tamatan pendidikan yang tertinggi 
adalah tamatan SD dengan jumlah 3.969 orang, Tidak / belum tamat SD 
berjumlah 1.249 orang, Tidak / belum pernah sekolah 2.295. Sehingga dapat 
disimpulkan masyarakat Desa Cikakak ini didominasikan memiliki taraf 
kehidupan yang rendah. 
IV.13 Struktur Kepengurusan Bank Sampah Limbah Sejahtera  
Kepengurusan Bank Sampah Limbah Sejahtera  
 Penggagas  : Eky Wedia Yunas, ST 
 Ketua   : Akhmad Maulana, S.Pd 
15 Buruh Nelayan Perikanan  108 
16 Buruh Peternakan 1 
17 Pembantu Rumah Tangga 6 
18 Tukang Batu 5 
19 Tukang Kayu 3 
20 Tukang Jahit 7 
21 Penata Rias 1 
22 Mekanik 1 
23 Seniman 1 
24 Ustad 1 
25 Guru 24 
26 Dokter 2 
27 Bidan 5 
28 Perawat 2 
29 Apoteker  1 
30 Peneliti 1 
31 Sopir 8 
32 Pedagang 2 
33 Wiraswasta 1.170 





 Sekertaris  : Akhmad Syarifudin, S.Pd 
 Bendahara  : Euis Dahlia  
 Devisi Pengembangan :   
- Koordinator  : Tusrinto 
- Anggota  : ( Dede Kurniawan, Andrian Kurniawan, Ali    
Alanuri, Cahyo, Nasropi) 
 Devisi Operasional  :  
- Koordinator  : Riki Arief Munadar  
- Anggota  : ( Kaenah Karlina, Sigit Bintang, Sukardi, Sunadi, 
Tarsim) 
IV.14. Sarana Dan Prasarana  
 Kantor penampungan = 1 Unit 
 Timbangan = 2 Buah 
 Sarung Tangan = 10 Ball 
 Banner = 5 Buah  
 Sepatu Both = 10 Buah  
 Mesin pencacah plastik = 2 buah  








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
V. 1 Hasil Penelitian  
 Hasil penelitian penulis, bahwa tata kelola bank sampah di Desa 
Pesantunan dan Desa Cikakak menunjukan peran masyarakat yang aktif dalam 
membangun bank sampah yang sampai saat ini terus berjalan. Tata kelola bank 
sampah di dua desa intinya sama dalam sistem cara kerjanya. Mulai dari 
masyarakat yang membawa sampah mereka dari rumah masing – masing lalu di 
bawakannya kedalam kantor bank sampah yang ada di desa tersebut. Dari pihak 
bank sampah akan mulai menimbang dan mencatat hasil timbangan dalam buku 
tabungan masing – masing nasabah.  
 Dengan sistem bank sampah, masyarakat yang ikut menabung dengan 
sampah akan mendapatkan rupiah. Dari tabungan sampah tersebut masyarakat 
bisa menggunakan uang tersebut kapan pun mereka butuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari – hari. Ada sistem simsbiosis mutualisme (saling 
menguntungkan ) nasabah /  masyarakat bisa mendapatkan uang dan sampah yang 
ada dirumah dan lingkungan sekitar bisa sehat dan bersih.  
 Bank sampah yang sudah menerima sampah dari masyarakat kemudian 
dikelola, dengan cara pemilahan terlebih dahulu sesuai dengan jenis sampahnya. 
Terjadi perbedaan dalam sistem pengolahan sampahnya, jika di Desa Pesantunan 
sistem pengelolaan sampah itu hanya penimbangan, pemilahan, setelah itu 
sampah akan langsung dijual, dan beberapa sampah yang bisa didaur ulang akan 





melalui proses penimbangan, pemilahan, lalu memproses sampah gelas plastik 
dengan mesin pencacah dan mesin pengepres agar menjadi biji plastik. Selain itu 
bank sampah Desa Cikakak juga mengolah tutup botol untuk di buat media belajar 
anak – anak, dan selebihnya sama sampah yang bisa didaur ulang akan dibuatnya 
kerajinan. 
Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan Angket untuk mengetahui 
sejauh mana peran masyarakat dalam masing masing desa .Angket yang 
disebarkan kepada 50 responden, 25 responden dari Desa Pesantunan dan 25 dari 
Desa Cikakak sebagai anggota bank sampah itu sendiri sekaligus masyarakat 
sekitar desa tersebut yang menjadi objek penelitian tentang “Peran Masyarakat 
Dalam Tata Kelola Bank Sampah ( Studi Di Desa Pesantunan Kecamatan 
Wanasari Dan Desa Cikakak Kecamatan Banjarharjo Di Kabupaten Brebes ). 
Penulis memilih menggunakan instrumen penelitian angket yang berisi 15 
pertanyaan.Dengan memilih orang sekitar bagaimana permasalahan yang ada di 
dalam penelitian. 
Dengan rincian masing – masing  
1) Bentuk peran masyarakat dalam program penanganan sampah  
a. Tahap pengambilan keputusan = 3 pertanyaan  
b. Tahap pelaksanaan = 1 pertanyaan  
c. Tahap pengambilan manfaat = 2 pertanyaan  
d. Tahap evaluasi =2 Pertanyaan 
2) Dampak sosial yang muncul dari keterlibatan dalam tata kelola sampah 





b. Dampak lingkungan =  2 pertanyaan  
c. Dampak ekonomi = 2 pertanyaan  
 Angket ini dibuat dan disebarkan guna untuk memenuhi sebuah data yang 
dicari sebagai bahan penelitian untuk perbandingan di dua desa yaitu desa 
pesantunan dan desa cikakak.Selain angket penulis mengunakan metode 
wawancara kepada informan ketua masing masing bank sampah. Responden 
dimintai untuk mengisi kuisioner dengan cara memilih jawaban yang tersedia.  
Point A yaitu Sangat Setuju mempunyai skor 5 
Point B yaitu Setuju mempunyai skor 4 
Point C yaitu Ragu ragu mempunyai skor 3 
Point D yaitu Kurang Setuju mempunyai skor 2 
Point E yaitu Tidak Setuju mempunyai skor 1 
Selanjutnya data yang telah di peroleh akan diolah dengan menggunakan 
rentang skala untuk mengetahui hasil dari implementasi program tata kelola bank 
sampah, maka penulis menggunakan rumus : 





Dimana : n = jumlah sampel  
    m = jumlah alternative tiap jawaban item  
V. 2 Responden  
Data responden yang di peroleh penulis dari quesioner/angket untuk 
mengetahui pelaksanaan Peran Masyarakat Dalam Tata Kelola Bank Sampah 





V. 3 Daftar Nama Responden  
Hasil dari data quesioner/ angket menyebutkan bahwa responden 
berdasarkan jenis kelamin dari desa pesantunan dan desa cikakak sebanyak 25 
responden. Berikut adalah uraian pada tabel di berikut ini : 
Tabel 5.1.1 
Daftar Nama Responden 
(Desa Pesantunan) 
No Nama Responden L/P Jabatan 
1 Rudi Hartono L Ketua Bank Sampah 
2 Wendi Siswanto L Sekertaris Bank Sampah 
3 Abdul Aziz L Bendahara Bank Sampah 
4 Syarifudin L Penyetor Bank Sampah 
5 Ani Mustabsyiroh L Penyetor Bank Sampah 
6 Maulana L Penyetor Bank Sampah 
7 Andi Mulyono L Penyetor Bank Sampah 
8 Sudomo L Penyetor Bank Sampah 
9 Saeful Alim L Penyetor Bank Sampah 
10 Andi Mukhodir L Penyetor Bank Sampah 
11 Sapuroh  P Penyetor Bank Sampah 
12 Shinta  P Penyetor Bank Sampah 
13 Tarjono L Penyetor Bank Sampah 
14 Akhmad Ilhamudin L Penyetor Bank Sampah 
15 Tarkisan  P Penyetor Bank Sampah 
16 Edi Santoso L Penyetor Bank Sampah 
17 Darsitoh P Penyetor Bank Sampah 
18 Sapuri L Penyetor Bank Sampah 
19 Joni L Penyetor Bank Sampah 
20 Hitani P Penyetor Bank Sampah 
21 Junedah P Penyetor Bank Sampah 
22 Johan L Penyetor Bank Sampah 
23 Sutrisno L Penyetor Bank Sampah 
24 Gilang L Penyetor Bank Sampah 
25 Pertiwi P Penyetor Bank Sampah 






Daftar Nama Responden 
(Desa Cikakak) 
No Nama Responden L/P Jabatan 
1 Akhmad Maulana L Ketua Bank Sampah 
2 Akhmad Ayarifudin L Sekertaris Bank Sampah 
3 Euis Wulandari L Penyetor Bank Sampah 
4 Siti Mutmanah P Penyetor Bank Sampah 
5 Rina Amalia P Penyetor Bank Sampah 
6 Uung Yogi Irwana  L Penyetor Bank Sampah 
7 Anto Koharto L Penyetor Bank Sampah 
8 Bobit Hamas Kencana L Penyetor Bank Sampah 
9 Rini Indah Intana P Penyetor Bank Sampah 
10 Agung Mulyawan  L  Penyetor Bank Sampah 
11 Omah  P Penyetor Bank Sampah 
12 Hartuti P Penyetor Bank Sampah 
13 Tri Handiyanto L Penyetor Bank Sampah 
14 Andrian Permana L Penyetor Bank Sampah 
15 Suratim L Penyetor Bank Sampah 
16 Eky Wedia Yunas  P Pengagas Bank Sampah 
17 Ali Alanuri L Penyetor Bank Sampah 
18 Suharso L Penyetor Bank Sampah 
19 Tadim  L Penyetor Bank Sampah 
20 Sukardi L Penyetor Bank Sampah 
21 Andreas Harianto P Bendahara Bank Sampah 
22 Kaenah  Karlina  P Penyetor Bank Sampah 
23 Sunandi L Penyetor Bank Sampah 
24 Tusrinto L Penyetor Bank Sampah 
25 Riki Arif Munandar L Penyetor Bank Sampah 
  Sumber : Observasi 2021 
V. 4 Pembahasan Hasil Penelitian per item Pertanyaan  
 Berdasarkan hasil penelitian pada pelaksanaan proram tata kelola bank 





item pertanyaan yang di ajukan responden kemudian data tersebut akan di bahas 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 5.3 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pengambilan keputusan masyarakat dilibatkan dalam bermusyawarah 
(Tahap pengambilan keputusan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Selalu Dilibatkan 1 5 4% 
2 Dilibatkan 20 100 80% 
3 Sesekali Dilibatkan 4 12 16% 
4 Jarang Dilibatkan 0 0 0% 
5 Tidak Pernah dilibatkan 0 0 0% 
Jumlah   25 117 100% 




N Valid 25 
Missing 0 
Mode 4,00 
    (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Selalu 
Dilibatkanberjumlah 1 orang dengan jumlah skore 5 lalu untuk prosentase sebesar 
(4%), Responden yang berpendapat Dilibatkan berjumlah 20 orang dengan jumlah 
skore 100lalu untuk prosentase sebesar (80%), Responden yang berpendapat 
Sesekali Dilibatkan4 orang dengan jumlah skore 12 lalu untuk prosentase sebesar 





jumlah skore 0 lalu untuk prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat 
Tidak Pernah dilibatkanberjumlah 0 dengan jumlah skor 0 sedangkan 
prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap pengambilan keputusan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan Dilibatkan dari pendapat 20 orang responden dengan jumlah skore 
100  lalu untuk jumlah prosentase sebesar (80%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Pesantunan dalam 
pengambilan keputusan pihak pengelola bank sampah ikut  melibatkan 
masyarakat dalam bermusyawarah untuk mengambil sebuah keputusan bersama. 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pengambilan keputusan masyarakat dilibatkan dalam bermusyawarah 
(Tahap pengambilan keputusan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Selalu Dilibatkan 20 100 80% 
2 Dilibatkan 5 20 20% 
3 Sesekali Dilibatkan 0 0 0% 
4 Jarang Dilibatkan 0 0 0% 
5 Tidak Pernah dilibatkan 0 0 0% 
Jumlah   25 120 100% 
(Sumber : Angket Penelitian no.1 Desa Cikakak) 
Nilai Modus 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 5,00 





Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Selalu Dilibatkanberjumlah 
20 orang  dengan jumlah skore 100 lalu untuk prosentase sebesar (80%), 
Responden yang berpendapat Dilibatkan berjumlah  5 orang dengan jumlah skore 
20 lalu untuk prosentase sebesar (20%), Responden yang berpendapat Sesekali 
Dilibatkan0 orang dengan jumlah skore 0 lalu untuk prosentase sebesar (0%). 
Responden yang berpendapat Jarang Dilibatkanberjumlah 0 orang dengan jumlah 
skore 0 lalu untuk prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat Tidak 
Pernah dilibatkanberjumlah 0 dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya 
(0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap pengambilan keputusan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan Selalu Dilibatkandari pendapat 20 orang responden dengan jumlah 
skore 100  lalu untuk jumlah prosentase sebesar (80%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Cikakak dalam 
pengambilan keputusan pihak pengelola bank sampah selalu melibatkan 
masyarakat dalam bermusyawarah untuk mengambil sebuah keputusan bersama. 
Tabel 5.4 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
masyarakat antusias dalam pelaksanaan pengambilan keputusan 
(Tahap pengambilan keputusan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Antusias 1 5 4% 
2 Antusias 13 52 52% 





4 Kurang Antusias 3 6 12% 
5 Tidak Antusias 1 1 4% 
Jumlah   25 85 100% 
(Sumber : Angket Penelitian no.2 Desa Pesantunan) 
Nilai Modus  
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 4,00 
    (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Sangat 
Antusiasberjumlah 1 orang dengan jumlah  skore 5 lalu untuk prosentase sebesar 
(4%), Responden yang berpendapat Antusias berjumlah  13 orang dengan jumlah 
skore 52 lalu untuk prosentase sebesar (52%), Responden yang berpendapat 
Ragu-ragu 7 orang dengan jumlah skore 21 lalu untuk prosentase sebesar (28%). 
Responden yang berpendapat Kurang Antusiasberjumlah 3 orang dengan jumlah 
skore 6 lalu untuk prosentase sebesar (12%) dan orang yang berpendapat Tidak 
Antusiasberjumlah 1 dengan jumlah skor 1 sedangkan prosentasenya (4%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap pengambilan keputusan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan Antusiasdari pendapat 13 orang responden dengan jumlah skore 52  





Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Pesantunan dalam 
pengambilan keputusan pihak darimasyarakat antusias untuk diajak 
bermusyawarah 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Masyarakat antusias dalam pelaksanaan pengambilan keputusan 
(Tahap pengambilan keputusan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Antusias 9 45 36% 
2 Antusias 12 48 48% 
3 Ragu – ragu  3 9 12% 
4 Kurang Antusias 1 2 4% 
5 Tidak Antusias 0 0 0% 
Jumlah   25 104 100% 
(Sumber : Angket Penelitian no.2 Desa Cikakak) 
Nilai Mean 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 4,1600 
 (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Sangat Antusias  berjumlah 
9 orang dengan jumlah  skore 45 lalu untuk prosentase sebesar (45%), Responden 
yang berpendapat Antusias berjumlah  12 orang dengan jumlah skore 48 lalu 
untuk prosentase sebesar (48%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 3 orang 
dengan jumlah skore 9 lalu untuk prosentase sebesar (12%). Responden yang 





prosentase sebesar (4%) dan orang yang berpendapat Tidak Antusiasberjumlah 
dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap pengambilan keputusan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan Sangat Antusias  dari pendapat 12 orang responden dengan jumlah 
skore 48  lalu untuk jumlah prosentase sebesar (48%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Cikakak dalam 
pengambilan keputusan pihak dari masyarakat sangat antusias untuk diajak 
bermusyawarah. 
Tabel 5.5 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program bank sampah pihak desa 
dilibatkan 
(Tahap pengambilan keputusan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Selalu Dilibatkan 5 25 20% 
2 Dilibatkan 13 52 52% 
3 Sesekali Dilibatkan 6 18 24% 
4 Jarang Dilibatkan 1 2 4% 
5 Tidak Pernah dilibatkan 0 0 0% 
Jumlah   25 97 100% 
(Sumber : Angket Penelitian no.3 Desa Pesantunan) 
Statistics 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 4,00 






Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Selalu 
Dilibatkanberjumlah 5 orang dengan jumlah  skore 25 lalu untuk prosentase 
sebesar (20%), Responden yang berpendapat Dilibatkan berjumlah  13 orang 
dengan jumlah skore 52 lalu untuk prosentase sebesar (52%), Responden yang 
berpendapat Sesekali Dilibatkan6 orang dengan jumlah skore 18 lalu untuk 
prosentase sebesar (24%). Responden yang berpendapat Jarang 
Dilibatkanberjumlah 1 orang dengan jumlah skore 2 lalu untuk prosentase sebesar 
(4%) dan orang yang berpendapat Tidak Pernah dilibatkanberjumlah 0 dengan 
jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap pengambilan keputusan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan Dilibatkan dari pendapat 13 orang responden dengan jumlah skore 
52  lalu untuk jumlah prosentase sebesar (52%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Pesantunan dalam tahap 
pengambilan keputusan dari pihak desa pun dilibatkan dalam bermusyawarah. 
Untuk itu jelas bahwa dalam tata kelola bank sampah pihak desa sangat 
mengetahui jalannya program tersebut dengan baik. 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program bank sampah pihak desa 
dilibatkan 
(Tahap pengambilan keputusan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  





2 Dilibatkan 12 48 48% 
3 Sesekali Dilibatkan 1 3 4% 
4 Jarang Dilibatkan 0 0 0% 
5 Tidak Pernah dilibatkan 0 0 0% 
Jumlah   25 111 100% 
(Sumber : Angket Penelitian no.3 Desa Cikakak) 
Nilai Mean 
 





Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Selalu Dilibatkanberjumlah 
12 orang dengan jumlah  skore 60 lalu untuk prosentase sebesar (48%), 
Responden yang berpendapatDilibatkanberjumlah  12 orang dengan jumlah skore 
48 lalu untuk prosentase sebesar (48%), Responden yang berpendapat Sesekali 
Dilibatkan1 orang dengan jumlah skore 3 lalu untuk prosentase sebesar (4%). 
Responden yang berpendapat Jarang Dilibatkanberjumlah 0 orang dengan jumlah 
skore 0 lalu untuk prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat Tidak 
Pernah dilibatkanberjumlah 0 dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya 
(0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap pengambilan keputusan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan  Selalu Dilibatkandari pendapat 12 orang responden dengan jumlah 





Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Cikakak dalam tahap pengambilan 
keputusan dari pihak desa pun  Selalu dilibatkan dalam bermusyawarah. Untuk itu 
jelas bahwa dalam tata kelola bank sampah pihak desa sangat mengetahui 
jalannya program tersebut dengan baik. 
Tabel 5.6 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pelaksanaan penanganan sampah masyarakat setuju dilakukan dengan 
sistem tabungan dan kreasi sampah  
(Tahap pelaksanaan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 6 30 24% 
2 Setuju 8 32 32% 
3 Ragu – ragu  4 12 16% 
4 Kurang Setuju 7 14 28% 
5 Tidak Setuju  0 0 0% 
Jumlah   25 88 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.4 Desa Pesantunan) 
Nilai Mean 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 4,1600 
    (Sumber SPSS) 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  
berjumlah 6 orang dengan jumlah  skore 30 lalu untuk prosentase sebesar (24%), 
Responden yang berpendapat setuju berjumlah 8 orang dengan jumlah skore 32 





4orang dengan jumlah skore 12 lalu untuk prosentase sebesar (28%). Responden 
yang berpendapat kurang setuju berjumlah 7 orang dengan jumlah skore 14 lalu 
untuk prosentase sebesar (28%) dan orang yang berpendapat tidak setuju 
berjumlah 0 dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap tahap pelaksanaan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan  setuju dari pendapat 8 orang  responden dengan jumlah skore 32  
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (32%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Pesantunan dalam pelaksanaan sitem 
tabungan dan kreasi sampah masyarakat setuju dalam program tersebut. Karna 
dari sistem tersebut mereka akan mendapatkan rupiah dari daur ulang sampah. 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pelaksanaan penanganan sampah masyarakat setuju dilakukan dengan 
sistem tabungan dan kreasi sampah  
 (Tahap pelaksanaan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 9 45 36% 
2 Setuju 12 48 48% 
3 Ragu – ragu  3 9 12% 
4 Kurang Setuju 1 2 4% 
5 Tidak Setuju  0 0 0% 
Jumlah   25 104 100% 










N Valid 25 
Missing 0 
Mean 2,9200 
           (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  berjumlah 9 
orang dengan jumlah  skore 48 lalu untuk prosentase sebesar (36%), Responden 
yang berpendapat setuju berjumlah 12 orang dengan jumlah skore 48lalu untuk 
prosentase sebesar (48%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 3 orang 
dengan jumlah skore 9 lalu untuk prosentase sebesar (12%). Responden yang 
berpendapat kurang setuju berjumlah 1 orang dengan jumlah skore 2 lalu untuk 
prosentase sebesar (4%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 
dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap tahap pelaksanaan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan  setuju dari pendapat 12 orang  responden dengan jumlah skore 48  
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (48%). 
Maka dapat disimpulkan Desa Cikakak bahwa dalam pelaksanaan sitem 
tabungan dan kreasi sampah masyarakat setuju dalam program tersebut. Karna 









Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pelatihan pelatihan yang diberikan oleh bank sampah kepada masyarakat 
sudah berjalan dengan baik  
(Tahap pengambilan manfaat) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Baik 3 15 12% 
2 Baik 11 44 44% 
3 Ragu – ragu  3 9 12% 
4 Kurang Baik 6 12 24% 
5 Tidak Baik 2 2 8% 
Jumlah   25 82 100% 
(Sumber : Angket penelitian no 5 Desa Pesantunan) 
Nilai Mean 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 3,2800 
    (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Sangat 
Baikberjumlah 3 orang dengan jumlah  skore 15 lalu untuk prosentase sebesar 
(12%), Responden yang berpendapat Baikberjumlah 11 orang dengan jumlah 
skore 44lalu untuk prosentase sebesar (44%), Responden yang berpendapat Ragu-
ragu 3 orang dengan jumlah skore 9 lalu untuk prosentase sebesar (12%). 
Responden yang berpendapat Kurang Baikberjumlah 6 orang dengan jumlah 
skore 12 lalu untuk prosentase sebesar (24%) dan orang yang berpendapat Tidak 





Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap tahap pengambilan manfaat untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan  Baik dari pendapat 11 orang  responden dengan jumlah skore 44  
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (44%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Pesantunan dalam tahap 
pengambilan manfaat dari pelatihan – pelatihan yang di berikan oleh bank sampah 
sudah berjalan dengan Baik sesuai yang diharapkan oleh pihak pengelola bank 
sampah tersebut.  
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pelatihan pelatihan yang diberikan oleh bank sampah kepada masyarakat 
sudah berjalan dengan baik  
 (Tahap pengambilan manfaat) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Baik 14 70 56% 
2 Baik 8 32 32% 
3 Ragu – ragu  3 9 12% 
4 Kurang Baik 0 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0 0% 
Jumlah   25 102 100% 
(Sumber : Angket penelitian no5. Desa Cikakak) 
Nilai Modus 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 5,00 
    (Sumber SPSS) 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 





orang dengan jumlah  skore 70 lalu untuk prosentase sebesar (56%), Responden 
yang berpendapat Baik berjumlah 8 orang dengan jumlah skore 32lalu untuk 
prosentase sebesar (32%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 3 orang 
dengan jumlah skore 9 lalu untuk prosentase sebesar (12%). Responden yang 
berpendapat Kurang Baik berjumlah 0 orang dengan jumlah skore 0 lalu untuk 
prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat Tidak Baik berjumlah 0 
dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap tahap pengambilan manfaat untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan Sangat Baik dari pendapat 14 orang  responden dengan jumlah  
skore 70  lalu untuk jumlah prosentase sebesar (56%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Cikakak dalam tahap pengambilan 
manfaat dari pelatihan – pelatihan yang di berikan oleh bank sampah sudah 
berjalan dengan Baik sesuai yang diharapkan oleh pihak pengelola bank sampah 
tersebut.  
Tabel 5.7 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Setelah diadakannya pelatihan oleh pengelola bank sampah setujukah masyarakat 
mendapatkan pemasukan dari pengelola sampah yang dibuatnya menjadi 
kerajinan  
(Tahap pengambilan manfaat) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 0 0 0% 
2 Setuju 9 36 36% 





4 Kurang Setuju 3 6 12% 
5 Tidak Setuju  4 4 16% 
Jumlah   25 73 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.6 Desa Pesantunan) 
Nilai Mean 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 2,5200 
    (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  
berjumlah 0 orang dengan jumlah  skore 0 lalu untuk prosentase sebesar (0%), 
Responden yang berpendapat setuju berjumlah 9 orang dengan jumlah skore 
36lalu untuk prosentase sebesar (36%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 9 
orang dengan jumlah skore 27 lalu untuk prosentase sebesar (36%). Responden 
yang berpendapat kurang setuju berjumlah 3 orang dengan jumlah skore 6 lalu 
untuk prosentase sebesar (12%) dan orang yang berpendapat tidak setuju 
berjumlah 4 dengan jumlah skor 4 sedangkan prosentasenya (16%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap tahap pengambilan manfaat untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan setuju dari pendapat 9 orang  responden dengan jumlah skore 36 
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (36%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Pesantunan dalam tahap 
pengambilan manfaat masyarakat desa setuju mereka mendapatkan pemasukan 





masyarakat mendapatkan penghasilan tambahan dari kreasi kerajinan yang 
dibuatnya. 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Setelah diadakannya pelatihan oleh pengelola bank sampah setujukah masyarakat 
mendapatkan pemasukan dari pengelola sampah yang dibuatnya menjadi 
kerajinan  
(Tahap pengambilan manfaat) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 12 60 48% 
2 Setuju 10 40 40% 
3 Ragu – ragu  3 9 12% 
4 Kurang Setuju 0 0 0% 
5 Tidak Setuju  0 0 0% 
Jumlah   25 109 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.6 Desa Cikakak) 
Nilai Mean 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 4,3600 
    (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  berjumlah 12 
orang dengan jumlah  skore 60 lalu untuk prosentase sebesar (48%), Responden 
yang berpendapat setuju berjumlah 10 orang dengan jumlah skore 40lalu untuk 
prosentase sebesar (40%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 3 orang 





berpendapat kurang setuju berjumlah 0 orang dengan jumlah skore 0 lalu untuk 
prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 
dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap tahap pengambilan manfaat untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan sangat setuju dari pendapat 12 orang  responden dengan jumlah 
skore 60 lalu untuk jumlah prosentase sebesar (48%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Pesantunan dalam tahap 
pengambilan manfaat masyarakat desa sangat setuju mereka mendapatkan 
pemasukan dari hasil sampah yang mereka tabung untuk dibuatnya kerajinan. 
Dengan begitu masyarakat mendapatkan penghasilan tambahan dari kreasi 
kerajinan yang dibuatnya. 
Tabel 5.8 
Distribusi Frekuensi Prosentase 




NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Selalu Dilibatkan 3 15 12% 
2 Dilibatkan 15 60 60% 
3 Sesekali Dilibatkan 6 18 24% 
4 Jarang Dilibatkan 1 2 4% 
5 Tidak Pernah dilibatkan 0 0 0% 
Jumlah   25 95 100% 








N Valid 25 
Missing 0 
Mode 4,00 
    (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Selalu 
Dilibatkanberjumlah 3 orang dengan jumlah  skore 15 lalu untuk prosentase 
sebesar (12%), Responden yang berpendapat Dilibatkan berjumlah 15 orang 
dengan jumlah skore 60lalu untuk prosentase sebesar (60%), Responden yang 
berpendapat Sesekali Dilibatkan6 orang dengan jumlah skore 18 lalu untuk 
prosentase sebesar (24%). Responden yang berpendapat kurang setuju berjumlah 
1 orang dengan jumlah skore 2 lalu untuk prosentase sebesar (4%) dan orang yang 
berpendapat Jarang Dilibatkanberjumlah 0 dengan jumlah skor 0 sedangkan 
prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap evaluasi untuk berjalannya program bank sampah dikategorikan 
Dilibatkan dari pendapat 15 orang  responden dengan jumlah skore 60 lalu untuk 
jumlah prosentase sebesar (60%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Pesantunan dalam tahap 
pengevaluasian pihak pengelola bank sampah masyarakat ikut Dilibatkan. Dalam 






Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam tahap evaluasi dilaksanakan oleh pengurus bank sampah melibatkan 
masyarakat 
(Tahap Evaluasi) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Selalu Dilibatkan 16 80 64% 
2 Dilibatkan 8 32 32% 
3 Sesekali Dilibatkan 1 3 4% 
4 Jarang Dilibatkan 0 0 0% 
5 Tidak Pernah dilibatkan 0 0 0% 
Jumlah   25 115 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.7 Desa Cikakak) 
Nilai Modus 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 5,00 
    (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Selalu Dilibatkanberjumlah 
16 orang dengan jumlah  skore 80 lalu untuk prosentase sebesar (64%), 
Responden yang berpendapat Dilibatkan berjumlah 8 orang dengan jumlah skore 
32lalu untuk prosentase sebesar (32%), Responden yang berpendapat Sesekali 
Dilibatkan1 orang dengan jumlah skore 3 lalu untuk prosentase sebesar (4%). 
Responden yang berpendapat Jarang Dilibatkanberjumlah 0 orang dengan jumlah 
skore 0 lalu untuk prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat Tidak 
Pernah dilibatkanberjumlah 0 dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya 





Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap evaluasi untuk berjalannya program bank sampah dikategorikan 
Selalu Dilibatkandari pendapat 16 orang  responden dengan jumlah skore 80 lalu 
untuk jumlah prosentase sebesar (64%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Cikakak dalam tahap 
pengevaluasian pihak pengelola bank sampah masyarakat Selalu Dilibatkan. 
Dalam hal tersebut pihak pengelola sangat transparan dalam mengevaluasi 
program tersebut. 
Tabel 5.9 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Setelah diadakannya evaluasisetujukah solusi yang didapat bisa meningkatkan 
peran masyarakat 
(Tahap Evaluasi) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 2 10 8% 
2 Setuju 15 60 60% 
3 Ragu – ragu  4 12 16% 
4 Kurang Setuju 3 6 12% 
5 Tidak Setuju  1 1 4% 
Jumlah   25 89 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.8 Desa Pesantunan) 
Nilai Modus 
 









Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  
berjumlah 2 orang dengan jumlah  skore 10 lalu untuk prosentase sebesar (8%), 
Responden yang berpendapat setuju berjumlah 15 orang dengan jumlah skore 
60lalu untuk prosentase sebesar (60%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 4 
orang dengan jumlah skore 12 lalu untuk prosentase sebesar (16%). Responden 
yang berpendapat kurang setuju berjumlah 3 orang dengan jumlah skore 6 lalu 
untuk prosentase sebesar (12%) dan orang yang berpendapat tidak setuju 
berjumlah 1 dengan jumlah skor 1 sedangkan prosentasenya (4%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap evaluasi untuk berjalannya program bank sampah dikategorikan 
setuju dari pendapat 15 orang  responden dengan jumlah skore 60 lalu untuk 
jumlah prosentase sebesar (60%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Pesantunan dalam 
pengevaluasian program setuju bisa meningkatkan peran masyarakat agar terus 
aktif dalam mengelola sampah dengan baik. Akan tetapi fakta yang ditemukan 
peneliti pada saat terjun langsung di lapangan peran masyarakat Desa Pesantunan 
pada saatini sedang mengalami penurunan. Dikarenakan efek dari konflik 









Distribusi Frekuensi Prosentase 
Setelah diadakannya evaluasiadakah solusi yang didapat bisa meningkatkan peran 
masyarakat 
(Tahap Evaluasi) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 14 70 56% 
2 Setuju 11 44 44% 
3 Ragu – ragu  0 0 0% 
4 Kurang Setuju 0 0 0% 
5 Tidak Setuju  0 0 0% 
Jumlah   25 114 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.8 Desa Cikakak) 
 
Nilai Modus  
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 5,00 
    (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  berjumlah 14 
orang dengan jumlah  skore 70 lalu untuk prosentase sebesar (56%), Responden 
yang berpendapat setuju berjumlah 11 orang dengan jumlah skore 44lalu untuk 
prosentase sebesar (44%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 0 orang 
dengan jumlah skore 0 lalu untuk prosentase sebesar (0%). Responden yang 
berpendapat kurang setuju berjumlah 0 orang dengan jumlah skore 0 lalu untuk 
prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 





Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap evaluasi untuk berjalannya program bank sampah dikategorikan 
sangat setuju dari pendapat 14 orang  responden dengan jumlah skore 70 lalu 
untuk jumlah prosentase sebesar (56%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Cikakak dalam 
pengevaluasian program setuju bisa meningkatkan peran masyarakat agar terus 
aktif dalam mengelola sampah dengan baik. 
 Fakta dilapangan di Desa Cikakak peran masyarakatnya sangat kompak 
dalam mengumpulkan sampah, mengelola sampah sejak didirikan hingga sampai 
saat ini terus mengalami peningkatan hingga desa tersebut sangat terjaga dengan 
lingkungan yang bersih. Dikarenakan pihak desa sangat mendukung penuh dan 
sangat terbantu mendapatkan faslitas yang diberikan oleh pihak desa. 
Tabel 5.10 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Masyarakat tertarik dan setuju dalam membuat tabungan bank sampah 
Dampak sosial yang muncul dari keterlibatan dalam tata kelola sampah 
(Dampak social) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 5 25 20% 
2 Setuju 12 48 48% 
3 Ragu – ragu  3 9 12% 
4 Kurang Setuju 4 8 16% 
5 Tidak Setuju  1 1 4% 
Jumlah   25 91 100% 








N Valid 25 
Missing 0 
Mean 3,6400 
    (Sumber SPSS 
 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  
berjumlah 5 orang dengan jumlah  skore 25 lalu untuk prosentase sebesar (20%), 
Responden yang berpendapat setuju berjumlah 12 orang dengan jumlah skore 
48lalu untuk prosentase sebesar (48%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 3 
orang dengan jumlah skore 9 lalu untuk prosentase sebesar (12%). Responden 
yang berpendapat kurang setuju berjumlah 4 orang dengan jumlah skore 8 lalu 
untuk prosentase sebesar (16%) dan orang yang berpendapat tidak setuju 
berjumlah 1 dengan jumlah skor 1 sedangkan prosentasenya (4%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam dampak sosial untuk berjalannya program bank sampah dikategorikan 
setuju dari pendapat 12 orang  responden dengan jumlah skore 48 lalu untuk 
jumlah prosentase sebesar (48%). 
Maka kesimpulannya masyarakat Desa Pesantunan dalam ide pembuatan 
tabungan untuk bank sampah setuju dikarenakan bisa membantu dalam 








Distribusi Frekuensi Prosentase 
Masyarakat tertarik dan setuju dalam membuat tabungan bank sampah  
(Dampak social) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 10 50 40% 
2 Setuju 11 44 44% 
3 Ragu – ragu  4 12 16% 
4 Kurang Setuju 0 0 0% 
5 Tidak Setuju  0 0 0% 
Jumlah   25 102 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.9 Desa Cikakak) 
Nilai Mean 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 4,2400 
    (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  berjumlah 10 
orang dengan jumlah  skore 50 lalu untuk prosentase sebesar (40%), Responden 
yang berpendapat setuju berjumlah 11 orang dengan jumlah skore 44lalu untuk 
prosentase sebesar (44%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 4 orang 
dengan jumlah skore 12 lalu untuk prosentase sebesar (16%). Responden yang 
berpendapat kurang setuju berjumlah 0 orang dengan jumlah skore 0 lalu untuk 
prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 





Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam dampak sosial untuk berjalannya program bank sampah dikategorikan 
setuju dari pendapat 11 orang  responden dengan jumlah skore 44 lalu untuk 
jumlah prosentase sebesar (44%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Cikakak memiliki 
tingkat sangat setuju dan setuju jauh lebih tinggi. Dengan sistem tabungan sampah 
ini diharapkan masyarakat lebih giat mengumpulkan sampah mereka untuk 
ditabungkan. Sekaligus masyarakat bisa memperoleh keuntungan dari penyetoran 
sampah tersebut. 
Tabel 5.11 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pengelolaan sampah, masyarakat sangat mendukung dan banyak yang 
bergabung dalam nasabah  
(Dampak social) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Mendukung 4 20 16% 
2 Mendukung 15 60 60% 
3 Ragu – ragu  4 12 16% 
4 Kurang Mendukung 2 4 8% 
5 Tidak Mendukung 0 0 0% 
Jumlah   25 96 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.10 Desa Pesantunan) 
Nilai Modus 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 4,00 






Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Sangat 
Mendukungberjumlah 4 orang dengan jumlah  skore 20 lalu untuk prosentase 
sebesar (16%), Responden yang berpendapat Mendukung berjumlah 15 orang 
dengan jumlah skore 60lalu untuk prosentase sebesar (60%), Responden yang 
berpendapat Ragu-ragu 4 orang dengan jumlah skore 12 lalu untuk prosentase 
sebesar (16%). Responden yang berpendapat Kurang Mendukungberjumlah 2 
orang dengan jumlah skore 4 lalu untuk prosentase sebesar (8%) dan orang yang 
berpendapat Tidak Mendukungberjumlah 0 dengan jumlah skor 0 sedangkan 
prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam dampak sosial untuk berjalannya program bank sampah dikategorikan 
Mendukung dari pendapat 15 orang  responden dengan jumlah skore 60  lalu 
untuk jumlah prosentase sebesar (60%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Pesantunan mendukung 
sistem penabungan dalam bentuk sampah. Karna mereka disatu sisi bisa 
memperoleh rupiah sekaligus lingkungan pun bersih. Tapi untuk saat ini sistem 
penabungan masih belum berjalan kembali dikarenakan covid-19 serta efek dari 
pencalonan kepala desa yang baru. Masyarakat merasa kecewa karna dari pihak 
desa kurang mendukung dalam program bank sampah, program bank sampah 






Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam pengelolaan sampah, masyarakat sangat mendukung dan banyak yang 
bergabung dalam nasabah  
(Dampak social) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Mendukung 17 85 68% 
2 Mendukung 8 32 32% 
3 Ragu – ragu  0 0 0% 
4 Kurang Mendukung 0 0 0% 
5 Tidak Mendukung 0 0 0% 
Jumlah   25 96 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.10 Desa Cikakak) 
 
Nilai Modus  
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 5,00 
          (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat Sangat 
Mendukungberjumlah 17 orang dengan jumlah  skore 85 lalu untuk prosentase 
sebesar (68%), Responden yang berpendapat Mendukung berjumlah 8 orang 
dengan jumlah skore 32lalu untuk prosentase sebesar (32%), Responden yang 
berpendapat Ragu-ragu 0 orang dengan jumlah skore 0 lalu untuk prosentase 
sebesar (0%). Responden yang berpendapat Kurang Mendukungberjumlah 0 





berpendapatTidak Mendukungberjumlah 0 dengan jumlah skor 0 sedangkan 
prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak sosial untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan Sangat Mendukungdari pendapat 17 orang  responden dengan 
jumlah skore 85  lalu untuk jumlah prosentase sebesar (68%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Cikakak sangat 
mendukung dalam sitem penabungan sampah yang menjadikannya rupiah. Setiap 
tahun selalu ada peningkatan nasabah yang ikut bergabung, hingga akhirnya 
masyarakat Desa Cikakak kesadaran dalam kebersihan lingkungan sangat terjaga. 
Hingga pada saat peneliti survei kelapangan desa tersebut sangat tertata rapih, 
sangat bersih dan rumah bank sampahpun sangat nyaman. Karna tidak ada 
tumpukan sampah yang berlebihan, setiap ada penyetor sampah pihak pengelola 
sampah dan anggota yang tergabung langsung mengelola sampah tersebut dengan 
sigap. 
Tabel 5.12 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Setelah masyarakat bergabung menjadi nasabah masyarakat bisa 
 konsisten  
(Dampak social) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Konsiten 6 30 24% 
2 Konsisten 10 40 40% 
3 Ragu – ragu  6 18 24% 





5 Tidak Konsisten 0 0 0% 
Jumlah   25 94 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.11 Desa Pesantunan) 
 
Nilai Mean  
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 3,7600 
   (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas DesaPesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat konsisten  
berjumlah 6 orang dengan jumlah  skore 30 lalu untuk prosentase sebesar (24%), 
Responden yang berpendapat konsisten berjumlah 10 orang dengan jumlah skore 
40lalu untuk prosentase sebesar (40%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 6 
orang dengan jumlah skore 18 lalu untuk prosentase sebesar (24%). Responden 
yang berpendapat kurang konsisten berjumlah 3 orang dengan jumlah skore 6 lalu 
untuk prosentase sebesar (12%) dan orang yang berpendapat tidak setuju 
berjumlah 0 dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak sosial untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan konsisten dari pendapat 10 orang  responden dengan jumlah skore 
40  lalu untuk jumlah prosentase sebesar (40%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Pesantunan melalui dampak sosial 





untuk menjadi nasabah untuk saat ini dikarena imbas dari pencalonan kepala desa 
tersebut.  
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Setelah masyarakat bergabung menjadi nasabah masyarakat bisa  
konsisten 
(Dampak social) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Konsiten 11 55 44% 
2 Konsisten 13 52 52% 
3 Ragu – ragu  1 3 4% 
4 Kurang Konsisten 0 0 0% 
5 Tidak Konsisten 0 0 0% 
Jumlah   25 110 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.11 Desa Cikakak) 
 
Statistics 
VAR00019   
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 4,00 
          (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  berjumlah 11 
orang dengan jumlah  skore 55 lalu untuk prosentase sebesar (44%), Responden 
yang berpendapat setuju berjumlah 13 orang dengan jumlah skore 52lalu untuk 
prosentase sebesar (52%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 1 orang 
dengan jumlah skore 3 lalu untuk prosentase sebesar (4%). Responden yang 





prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 
dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak sosial untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan setuju dari pendapat 13 orang  responden dengan jumlah skore 52  
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (52%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Cikakak dalam dampak 
sosial, terjadi peningkatan dalam dalam penjumlahan nasabah. Masyarakat desa 
setempat sangat konsisten dalam menabung sampah. Karna dengan menabung 
masyarakat akan mendapatkan pundi pundi rupiah dengan hasil penyetorannya.  
Tabel 5.13 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Setelah diadakannya edukasi yang dilakukan oleh bank sampah 
masyarakat menjadi tahu pentingnya menjaga lingkungan  
(Dampak lingkungan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 3 15 12% 
2 Setuju 12 48 48% 
3 Ragu – ragu  7 21 28% 
4 Kurang Setuju 2 4 8% 
5 Tidak Setuju  1 1 4% 
Jumlah   25 89 100% 










N Valid 25 
Missing 0 
Mean 3,5600 
   (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  
berjumlah 3 orang dengan jumlah  skore 15 lalu untuk prosentase sebesar (12%), 
Responden yang berpendapat setuju berjumlah 12 orang dengan jumlah skore 
48lalu untuk prosentase sebesar (48%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 7 
orang dengan jumlah skore 21 lalu untuk prosentase sebesar (28%). Responden 
yang berpendapat kurang setuju berjumlah 2 orang dengan jumlah skore 4 lalu 
untuk prosentase sebesar (8%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 
1 dengan jumlah skor 1 sedangkan prosentasenya (4%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak lingkungan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan setuju dari pendapat 12 orang  responden dengan jumlah skore 48  
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (48%). 
Maka dapat di simpulkan bahwa Desa Pesantunan dalam dampak 
lingkungan sudah bagus, masyarakat desa setempat menjadi tertata dalam hal 








Distribusi Frekuensi Prosentase 
Setelah diadakannya edukasi yang dilakukan oleh bank sampah 
masyarakat menjadi tahu pentingnya menjaga lingkungan  
(Dampak lingkungan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 8 40 32% 
2 Setuju 14 56 56% 
3 Ragu – ragu  3 9 12% 
4 Kurang Setuju 0 0 0% 
5 Tidak Setuju  0 0 0% 
Jumlah   25 105 100% 




N Valid 25 
Missing 0 
Mode 4,00 
         (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  berjumlah 8 
orang dengan jumlah  skore 40 lalu untuk prosentase sebesar (32%), Responden 
yang berpendapat setuju berjumlah 14 orang dengan jumlah skore 56lalu untuk 
prosentase sebesar (56%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 3 orang 
dengan jumlah skore 9 lalu untuk prosentase sebesar (12%). Responden yang 





prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 
dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak lingkungan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan setuju dari pendapat 14 orang  responden dengan jumlah skore 56  
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (56%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Desa Cikakak dalam 
dampak lingkungan sudah sangat bagus, masyarakat desa setempat menjadi tertata 
dalam hal kebersihan mulai dari lingkup rumah tangga maupun lingkungan 
sekitar. Sudah  
Tabel 5.14 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Masyarakat konsisten dalam menjaga keasrian lingkungan 
(Dampak lingkungan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 0 0 0% 
2 Setuju 10 40 40% 
3 Ragu – ragu  9 27 36% 
4 Kurang Setuju 3 6 12% 
5 Tidak Setuju  3 3 12% 
Jumlah   25 76 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.13 Desa Pesantunan) 
Nilai Mean 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 3,0400 





Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  
berjumlah 0 orang dengan jumlah  skore 0 lalu untuk prosentase sebesar (0%), 
Responden yang berpendapat setuju berjumlah 10 orang dengan jumlah skore 
40lalu untuk prosentase sebesar (40%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 9 
orang dengan jumlah skore 27 lalu untuk prosentase sebesar (36%). Responden 
yang berpendapat kurang setuju berjumlah 3 orang dengan jumlah skore 6 lalu 
untuk prosentase sebesar (12%) dan orang yang berpendapat tidak setuju 
berjumlah 3 dengan jumlah skor 3 sedangkan prosentasenya (12%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak lingkungan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan setuju dari pendapat 10 orang  responden dengan jumlah skore 40  
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (40%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Pesantunan masih 
kurang baik dilihat dari prosentasenya hanya 10 responden saja yang menjawab 
setuju. Pihak pengelola bank sampah harus mengevaluasinya agar selalu tercipta 
lingkungan yang bersih dan sehat. 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Masyarakat konsisten dalam menjaga keasrian lingkungan 
(Dampak ingkungan) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 14 70 56% 
2 Setuju 9 36 36% 
3 Ragu – ragu  2 6 8% 





5 Tidak Setuju  0 0 0% 
Jumlah   25 106 100% 




N Valid 25 
Missing 0 
Mode 5,00 
           (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  berjumlah 14 
orang dengan jumlah  skore 70 lalu untuk prosentase sebesar (56%), Responden 
yang berpendapat setuju berjumlah 9 orang dengan jumlah skore 36lalu untuk 
prosentase sebesar (36%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 2 orang 
dengan jumlah skore 6 lalu untuk prosentase sebesar (8%). Responden yang 
berpendapat kurang setuju berjumlah 0 orang dengan jumlah skore 0 lalu untuk 
prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 
dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak lingkungan untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan setuju dari pendapat 14 orang  responden dengan jumlah skore 70  
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (56%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa bank sampah Desa Cikakak dalam 
menjaga konsistensinya untuk menjaga lingkungan sudah baik. Dapat dilihat dari 





dilingkungan pun juga sudah benar adanya bahwa masyarakat Desa Cikakak 
sudah benar dalam mengelolamasayarakat dan mengubah pola pikir masyarakat 
untuk mau menjaga lingkungannya.  
Tabel 5.15 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam program tata kelola bank sampah membawa lapangan pekerjaan dan 
menghasilkan pundi pundi rupiah  
(Dampak Ekonomi) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 7 35 28% 
2 Setuju 11 44 44% 
3 Ragu – ragu  4 12 16% 
4 Kurang Setuju 2 4 8% 
5 Tidak Setuju  1 1 4% 
Jumlah   25 96 100% 




N Valid 25 
Missing 0 
Mean 3,8400 
   (Sumber SPSS) 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  
berjumlah 7 orang dengan jumlah  skore 35 lalu untuk prosentase sebesar (28%), 
Responden yang berpendapat setuju berjumlah 11 orang dengan jumlah skore 
44lalu untuk prosentase sebesar (44%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 4 





yang berpendapat kurang setuju berjumlah 2 orang dengan jumlah skore 4 lalu 
untuk prosentase sebesar (8%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 
1 dengan jumlah skor 1 sedangkan prosentasenya (4%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak ekonomi untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan setuju dari pendapat 11 orang  responden dengan jumlah skore 44 
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (44%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa bank sampah Desa Pesantunan dalam 
dampak ekonomi sebagai program tata kelola bank sampah. Masyarakat setempat 
sudah berhasil membuka lapangan pekerjaan tetapi belum maksimal karna masih 
keterbataan dalam sarana dan prasaranya yangkurang menunjang.  
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Dalam program tata kelola bank sampah membawa lapangan pekerjaan dan 
menghasilkan pundi pundi rupiah  
(Dampak Ekonomi) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 13 65 52% 
2 Setuju 9 36 36% 
3 Ragu – ragu  3 9 12% 
4 Kurang Setuju 0 0 0% 
5 Tidak Setuju  0 0 0% 
Jumlah   25 110 100% 










N Valid 25 
Missing 0 
Mode 5,00 
         (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  berjumlah 13 
orang dengan jumlah  skore 65 lalu untuk prosentase sebesar (52%), Responden 
yang berpendapat setuju berjumlah 9 orang dengan jumlah skore 36lalu untuk 
prosentase sebesar (36%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 3 orang 
dengan jumlah skore 9 lalu untuk prosentase sebesar (12%). Responden yang 
berpendapat kurang setuju berjumlah 0 orang dengan jumlah skore 0 lalu untuk 
prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 
dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak ekonomi untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan sangat setuju dari pendapat 13 orang  responden dengan jumlah 
skore 65 lalu untuk jumlah prosentase sebesar (52%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Cikakak dalam dampak 
ekonomi sebagai program tata kelola bank sampah. Sudah dijelakan pada tabel 
diatas dapat mengetahui atas beberapa sampel yang telah di berikan. Dan hasilnya 








Distribusi Frekuensi Prosentase 
Hasil yang di dapat dari bank sampah cukup untuk menambah kebutuhan sehari 
hari   
(Dampak Ekonomi) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 7 35 28% 
2 Setuju 8 32 32% 
3 Ragu – ragu  4 12 16% 
4 Kurang Setuju 4 8 16% 
5 Tidak Setuju  2 2 8% 
Jumlah   25 89 100% 




N Valid 25 
Missing 0 
Mean 3,5600 
   (Sumber SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas desa pesantunan dapat dilihat dari jumlah 
responden sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  
berjumlah 7 orang dengan jumlah  skore 35 lalu untuk prosentase sebesar (28%), 
Responden yang berpendapat setuju berjumlah 8 orang dengan jumlah skore 
32lalu untuk prosentase sebesar (32%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 4 
orang dengan jumlah skore 8 lalu untuk prosentase sebesar (12%). Responden 





laluuntuk prosentase sebesar (12%) dan orang yang berpendapat tidak setuju 
berjumlah 2 dengan jumlah skor 2 sedangkan prosentasenya (8%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak ekonomi untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan setuju dari pendapat 8 orang  responden dengan jumlah skore 32 
lalu untuk jumlah prosentase sebesar (32%). 
Maka dapat di simpulkan bahwa masyarakat Desa Pesantunan masih 
kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari - hari karna jumlahnya yang tidak 
seberapa.  
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Hasil yang di dapat dari bank sampah cukup untuk menambah kebutuhan sehari 
hari   
(Dampak Ekonomi) 
NO Kategori  Frekuensi Jumlah Skor Prosentase  
1 Sangat Setuju 15 75 60% 
2 Setuju 9 36 36% 
3 Ragu – ragu  1 3 4% 
4 Kurang Setuju 0 0 0% 
5 Tidak Setuju  0 0 0% 
Jumlah   25 114 100% 
(Sumber : Angket penelitian no.15 Desa Cikakak) 
Nilai Modus 
 
N Valid 25 
Missing 0 
Mode 5,00 






Berdasarkan tabel diatas desa cikakak dapat dilihat dari jumlah responden 
sebanyak 25 responden. Responden yang berpendapat sangat setuju  berjumlah 15 
orang dengan jumlah  skore 75 lalu untuk prosentase sebesar (60%), Responden 
yang berpendapat setuju berjumlah 9 orang dengan jumlah skore 36lalu untuk 
prosentase sebesar (36%), Responden yang berpendapat Ragu-ragu 1 orang 
dengan jumlah skore 3 lalu untuk prosentase sebesar (4%). Responden yang 
berpendapat kurang setuju berjumlah 0 orang dengan jumlah skore 0 lalu untuk 
prosentase sebesar (0%) dan orang yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 
dengan jumlah skor 0 sedangkan prosentasenya (0%).    
Dengan demikian berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan kesesuaian 
dalam tahap dampak ekonomi untuk berjalannya program bank sampah 
dikategorikan sangat setuju dari pendapat 13 orang  responden dengan jumlah 
skore 65 lalu untuk jumlah prosentase sebesar (52%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Cikakak cukup membantu dalam 
kebutuhan sehari hari. Hal itu karena bank sampah cikakak tidak hanya 
menyetorkan sampah saja melainkan mengolah sampah / mendaur ulang sampah 
menjadi kerajinan atau media belajar anak.  
V.5 Hasil Rekapitulasi Rentang Skala  
 Frekuensi prosentase hasil rekapitulasi dari masing masing skore dalam 
rentang skala, dengan cara Σx1+ Σx2 + Σx3.........+ Σx15= Σx Jadi. Nilai 
Maximum (max) akan di peroleh dari jumlah per item pertanyaan dikalikan 
dengan nilai tetingginya, selanjutnya dikalikan jumlah responden sebanyak 25. 





minimum (min) untuk tahap keputusan (Σx)diperoleh dari jumlah item pertanyaan 
dikalikan dengan nilai terendah jawaban dikalikan jumlah 25 responden jadi 3 x 1 
x 25 = 75. 
 Selanjutnya range merupakan jumlah nilai maximum (max) dikurangi nilai 
minimum (min) = 275 – 75 = 300, maka dapat ditentukan rentang skala (SK) 
pengukuran adalah sebuah hasil perhitungan range dibagi dengan skala 
pengukuran = 300 : 4 = 60. Setelah mengetahui nilai range dari jawaban 25 
responden maka dapat ditentukan rentang skala (RS) dalam kategori sebagai 
berikut.  
A. Tahap Keputusan  
Nilai maksimum (Σx)dapat kita peroleh melalui jumlah per item pertanyaan 
yaitu 3 pertanyaan dikalikan nilai alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah 25 
responden, jadi dalam indikator ini dapat di peroleh 3 x 5 x 25 = 375. Dedangkan 
nilai minimum (Σx)dapat diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan 
nilai terendah alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah responden sebanyak 25 
responden.Jadi dapat diperoleh 3 x 1 x 25 = 75. Dan range merupakan nilai 
maksimum dikurangi nilai minimum = 375 – 75 = 300 : 5 = 60.  
Tabel Rentang Skala  
Tahap Keputusan 
No Rentang Skala (RS) Kategori 
1 315 – 375 Sangat baik 





3 195 – 255 Kurang Baik  
4 135 – 195 Tidak Baik  
5 75 – 135  Sangat Tidak Baik 
Sumber : Perhitungan Rentang Skala Pada Indikator Tahap Keputusan 




1 Apakah dalam pengambilan keputusan 






2 Apakah dalam pelaksanaan pengambilan 
keputusan tersebut masyarakat antusias? 
85 104 
3 Apakah dalam pengambilan keputusan 
dan pelaksanaan program bank sampah 





Total  299 335 
(Sumber :Rekapitulasi jawaban tahap keputusan) 
Berdasarkan perhitungan skor dengan rentang skala diatas telah menunjukan, 
dan dapat disimpulkan dari indikator Tahap Keputusan yaitu memiliki perolehan 
skor masing – masing .Desa Pesantunan memperoleh skore 299 dapat 
dikategorikan baik sedangkan Desa Cikakak memperoleh skore 335 dapat 
dikategorikan sangat baik. 
B. Tahap Pelaksanaan  
Nilai maksimum (Σx)dapat kita peroleh melalui jumlah per item pertanyaan 
yaitu 1 pertanyaan dikalikan nilai alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah 25 





nilai minimum (Σx) dapat diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan 
nilai terendah alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah responden sebanyak 25 
responden.Jadi dapat diperoleh 1 x 1 x 25 = 25. Dan range merupakan nilai 
maksimum dikurangi nilai minimum = 125 – 25= 100 : 5 = 20.  
Tabel Rentang Skala 
Tahap Pelaksanaan 
No Rentang Skala (RS) Kategori 
1 105 – 125  Sangat Baik  
2 85 – 105  Baik  
3 65 – 85  Kurang Baik 
4 45 – 65  Tidak Baik  
5 25 – 45  Sangat Tidak Baik 
Sumber : rumus perhitungan rentang skala indikator tahap pelaksanaan  
Tabel  
Item Tahap Pelaksanaan  




1 Apakah dalam pengambilan 
keputusan dan pelaksanaan 
program bank sampah pihak desa 





Total 97 111 
Sumber : Rekapitulasi jawaban item masukan.  
Berdasarkan perhitungan skor dengan rentang skala diatas telah menunjukan, 
dan dapat disimpulkan dari indikator Tahap Pelaksanaan yaitu memiliki perolehan 





dikategorikan baik sedangkan Desa Cikakak memperoleh skore 111 dapat 
dikategorikan sangat baik. 
C. Tahap Pengambilan Manfaat 
Nilai maksimum (Σx)dapat kita peroleh melalui jumlah per item pertanyaan 
yaitu 2 pertanyaan dikalikan nilai alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah 25 
responden, jadi dalam indikator ini dapat di peroleh 2 x 5 x 25 = 250. Dedangkan 
nilai minimum (Σx) dapat diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan 
nilai terendah alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah responden sebanyak 25 
responden.Jadi dapat diperoleh 2 x 1 x 25 = 50. Dan range merupakan nilai 
maksimum dikurangi nilai minimum = 250 – 50 = 200 : 5 = 40.  
Tabel Rentang Skala  
Tahap Pengambilan Manfaat  
No Rentang Skala (RS) Kategori 
1 210 – 250  Sangat Baik  
2 170 – 210  Baik  
3 130 – 170  Kurang Baik  
4 90 – 130  Tidak Baik  
5 50 – 90  Sangat Tidak Baik 











Item Tahap Pengambilan Manfaat 




1 Apakah dalam pelatihan pelatihan 
yang diberikan oleh bank sampah 
kepada masyarakat sudah berjalan 







2 Apakah setelah diadakannya 
pelatihan oleh pengelola bank 
sampah masyarakat mendapatkan 
pemasukan dari pengelola sampah 








Total  155 211 
Sumber rekapitulasi jawaban item tahap pengambilan manfaat 
Berdasarkan perhitungan skor dengan rentang skala diatas telah menunjukan, 
dan dapat disimpulkan dari indikator Tahap Pengambilan manfaat yaitu memiliki 
perolehan skor masing – masing .Desa Pesantunan memperoleh skore 155 dapat 
dikategorikan kurang baik sedangkan Desa Cikakak memperoleh skore 211 dapat 
dikategorikan sangat baik. 
D. Tahap Evaluasi  
Nilai maksimum (Σx)dapat kita peroleh melalui jumlah per item pertanyaan 
yaitu 2 pertanyaan dikalikan nilai alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah 25 





nilai minimum (Σx) dapat diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan 
nilai terendah alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah responden sebanyak 25 
responden. Jadi dapat diperoleh 2 x 1 x 25 = 50. Dan range merupakan nilai 
maksimum dikurangi nilai minimum = 250 – 50 = 200 : 5 = 40.  
Tabel Rentang Skala 
Tahap Evaluasi 
No Rentang Skala (RS) Kategori 
1 210 – 250  Sangat baik 
2 170 – 210  Baik 
3 130 – 170  Kurang Baik  
4 90 – 130  Tidak Baik  
5 50 – 90  Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan rentang skala indikator tahap evaluasi  
Tabel  
Item Tahap Evaluasi 




1 Apakah dalam tahap evaluasi 
dilaksanakanoleh pengurus bank sampah 







2 Apakah setelah diadakannya evaluasi 
setujukah solusi yang didapat bisa 





Total  184 229 






Berdasarkan perhitungan skor dengan rentang skala diatas telah menunjukan, 
dan dapat disimpulkan dari indikator Tahap Evaluasi yaitu memiliki perolehan 
skor masing – masing . Desa Pesantunan memperoleh skore 184 dapat 
dikategorikan baik sedangkan Desa Cikakak memperoleh skore 229  dapat 
dikategorikan sangat baik.  
E. Dampak Sosial  
Nilai maksimum (Σx)dapat kita peroleh melalui jumlah per item pertanyaan 
yaitu 3 pertanyaan dikalikan nilai alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah 25 
responden, jadi dalam indikator ini dapat di peroleh 3 x 5 x 25 = 375. Dedangkan 
nilai minimum (Σx) dapat diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan 
nilai terendah alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah responden sebanyak 25 
responden.Jadi dapat diperoleh 3 x 1 x 25 = 75. Dan range merupakan nilai 
maksimum dikurangi nilai minimum = 375 – 75 = 300 : 5 = 60.  
Tabel Rentang Skala  
Dampak Sosial 
No Rentang Skala (RS) Kategori 
1 315 – 375 Sangat baik 
2 255 – 315 Baik 
3 195 – 255 Kurang Baik  
4 135 – 195 Tidak Baik  
5 75 – 135  Sangat Tidak Baik 








Item Dampak Sosial 




1 Apakah masyarakat tidak berkeberatan 





2 Apakah dalam pengelolaan sampah, 
masyarakat sangat mendukung dan 





3 Apakah setelah masyarakat bergabung 






Total  281 308 
Sumber : rekapitulasi jawaban item dampak sosial 
Berdasarkan perhitungan skor dengan rentang skala diatas telah menunjukan, 
dan dapat disimpulkan dari indikator Tahap Pengambilan manfaat yaitu memiliki 
perolehan skor masing – masing . Desa Pesantunan memperoleh skore 281 dapat 
dikategorikan baik sedangkan Desa Cikakak memperoleh skore 308  dapat 
dikategorikan baik.  
F. Dampak Lingkungan  
Nilai maksimum (Σx)dapat kita peroleh melalui jumlah per item pertanyaan 
yaitu 2 pertanyaan dikalikan nilai alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah 25 
responden, jadi dalam indikator ini dapat di peroleh 2 x 5 x 25 = 250. Dedangkan 
nilai minimum (Σx) dapat diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan 





responden.Jadi dapat diperoleh 2 x 1 x 25 = 50. Dan range merupakan nilai 
maksimum dikurangi nilai minimum = 250 – 50= 200 : 5 = 40.  
Tabel Rentang Skala 
Dampak Lingkungan 
No Rentang Skala (RS) Kategori 
1 210 – 250  Sangat baik 
2 170 – 210  Baik 
3 130 – 170  Kurang Baik  
4 90 – 130  Tidak Baik  
5 50 – 90  Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan rentang skala indikator dampak lingkungan 
Tabel  
Item Dampak lingkungan 




1 Apakah setelah diadakannya edukasi 
yang dilakukan oleh bank sampah 
masyarakat menjadi tahu pentingnya 







2 Apakah masyarakat konsisten dalam 
menjaga keasrian lingkungan? 
76 106 
Total  165 211 
Sumber : rekapitulasi jawaban item dampak lingkungan 
Berdasarkan perhitungan skor dengan rentang skala diatas telah menunjukan, 
dan dapat disimpulkan dari indikator Dampak Lingkungan yaitu memiliki 





dikategorikan kurang baik sedangkan Desa Cikakak memperoleh skore 211  dapat 
dikategorikan sangat baik.  
G. Dampak Ekonomi 
Nilai maksimum (Σx)dapat kita peroleh melalui jumlah per item pertanyaan 
yaitu 2 pertanyaan dikalikan nilai alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah 25 
responden, jadi dalam indikator ini dapat di peroleh 2 x 5 x 25 = 250. Dedangkan 
nilai minimum (Σx) dapat diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan 
nilai terendah alternatif jawaban dikalikan dengan jumlah responden sebanyak 25 
responden.Jadi dapat diperoleh 2 x 1 x 25 = 50. Dan range merupakan nilai 
maksimum dikurangi nilai minimum = 250 – 50 = 200 : 5 = 40.  
Tabel Rentang Skala 
Dampak Ekonomi 
No Rentang Skala (RS) Kategori 
1 210 – 250  Sangat baik 
2 170 – 210  Baik 
3 130 – 170  Kurang Baik  
4 90 – 130  Tidak Baik  
5 50 – 90  Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan rentang skala indikator dampak Lingkungan 
Tabel  
Item Dampak lingkungan 









sampah membawa lapangan pekerjaan 
dan menghasilkan pundi pundi rupiah ? 
96 110 
2 Apakah hasil yang di dapat dari bank 
sampah cukup untuk menambah 





Total  185 224 
Sumber : rekapitulasi jawaban item dampak lingkungan 
Berdasarkan perhitungan skor dengan rentang skala diatas telah menunjukan, 
dan dapat disimpulkan dari indikator Dampak Lingkungan yaitu memiliki 
perolehan skor masing – masing .Desa Pesantunan memperoleh skore 185 dapat 
dikategorikan baik sedangkan Desa Cikakak memperoleh skore 224 dapat 
dikategorikan sangat baik. 
Tabel Rentang Skala  
Rekapitulasi Rentang Skala 
(Tahap Keputusan, Pelaksanaan, Pemanfaatan, Dampak Sosial, Lingkungan, 
Ekonomi) 
No Rentang Skala (RS) Kategori 
1 1.575 – 1.875 Sangat Baik 
2 1.275 – 1.575 Baik 
3 975 – 1.275 Kurang Baik 
4 675 – 975 Tidak Baik 










Rekapitulasi Rentang Skala Variabel 
(Desa Pesantunan) 
No Indikator Total Skore RSV Kategori 
1 Tahap Keputusan 299 225 – 315  Baik 
2 Tahap Pelaksanaan 97 85 – 105  Baik 
3 Tahap Pemanfaatan 155 130 – 170  Kurang Baik 
4 Tahap Evaluasi  184 170 – 210 Baik 
5 Dampak Sosial 281 255 – 315  Baik 
6 Dampak Lingkungan 165 130 – 170  Kurang Baik 
7 Dampak Ekonomi 185 170 – 210 Baik 
Jumlah 1.366 1.275 – 1.575 Baik 
 
Tabel 
Rekapitulasi Rentang Skala Variabel 
(Desa Cikakak) 
No Indikator Total Skore RSV Kategori 
1 Tahap Keputusan 335 315 – 375 Sangat Baik 
2 Tahap Pelaksanaan 111 105 – 125 Sangat Baik  
3 Tahap Pemanfaatan 440 420 – 500 Sangat Baik  
4 Tahap Evaluasi 229 210 – 250  Sangat Baik  
5 Dampak Sosial 308 255 – 315 Baik 
6 Dampak Lingkungan 211 210 – 250 Sangat Baik  
7 Dampak Ekonomi 224 210 – 250  Sangat Baik  
Jumlah 1.629 1.575 – 1.875 Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel uraian diatas dapat dilihat hasil perhitungan rentang 





desa yaitu Desa Pesantunan dan Desa Cikakak. Berikut ini akan dijelaskan secara 
detail : 
1. Tahap Keputusan dalam Desa Pesantunan mempunyai skore 299 yang 
menunjukan rentang skala 255 – 315 sehingga termasuk dalam kategori 
Baik .sedangkan Desa Cikakak mempunyai skore 335 menunjukan rentang 
skala 315 – 375 sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik. 
2. Tahap Pelaksanaan Desa Pesantunan mempunyai skore 97 yang 
menunjukan rentang skala 85 – 105 sehingga termasuk dalam kategori 
Baik .sedangkan Desa Cikakak mempunyai skore 111 menunjukan rentang 
skala105 – 125 sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik. 
3. Tahap Pemanfaatan Desa Pesantunan mempunyai skore 155 yang 
menunjukan rentang skala 130 – 170 sehingga termasuk dalam kategori 
Kurang Baik .sedangkan Desa Cikakak mempunyai skore 440 menunjukan 
rentang skala 420 – 500 sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik. 
4. Tahap Evaluasi  Desa Pesantunan mempunyai skore 184 yang menunjukan 
rentang skala 170 – 210sehingga termasuk dalam kategoriBaik . 
sedangkan Desa Cikakak mempunyai skore 229 menunjukan rentang skala 
210 – 250 sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik. 
5. Dampak Sosial Desa Pesantunan mempunyai skore 281 yang menunjukan 
rentang skala 255 – 315  sehingga termasuk dalam kategori Baik . 
sedangkan Desa Cikakak mempunyai skore 308 menunjukan rentang skala 





6. Dampak LingkunganDesa Pesantunan mempunyai skore 165 yang 
menunjukan rentang skala 130 – 170  sehingga termasuk dalam kategori 
Baik . sedangkanDesa Cikakak mempunyai skore 211 menunjukan rentang 
skala 210 – 250 sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik. 
7. Dampak Ekonomi Desa Pesantunan mempunyai skore 185 yang 
menunjukan rentang skala 170 – 210  sehingga termasuk dalam kategori 
Baik . sedangkan Desa Cikakak mempunyai skore 224 menunjukan 
rentang skala 210 – 250  sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik. 
Hasil total rekapitulasi Desa Pesantunan dari semua indikator yaitu Tahap 
Keputusan, Tahap Pelaksanaan, Tahap Pemanfaatan, Dampak Sosial, Dampak 
Lingkungan, Dampak Ekonomi sejumlah 1.366 yang menunjukan direntang skala 
1.275 – 1.575 sehingga termasuk dalam kategori Baik. Sedangkan Desa Cikakak 
menunjukan jumlah skore 1.629 dengan rentang skala 1.575 – 1.875 sehingga 









A. Kesimpulan  
Hasil penelitian dan pembahasan dalam Program Bank Sampah Desa 
Pesantunan dan Desa Cikakak . 
1. Bahwa dalam tata kelola di dua bank sampah tersebut, terdapat perbedaan 
yang pada pengelolaannya. Di Desa Pesantunan sistem pengelolaan 
sampah itu hanya penimbangan, pemilahan, setelah itu sampah akan 
langsung dijual, dan beberapa sampah yang bisa didaur ulang akan 
dibuatnya kerajinan. Sedangkan bank sampah Desa Cikakak, sampah akan 
melalui proses penimbangan, pemilahan, lalu memproses sampah gelas 
plastik dengan mesin pencacah dan mesin pengepres agar menjadi biji 
plastik. 
2. Bahwa peranan masyarakat terhadap dalam tata kelola bank sampah selalu 
diikut sertakan dalam setiap jalannya pengelolaan bank sampah tersebut. 
Masyarakat menunjukkan berperan aktif dalam setiap pengambilan 
keputusan berdasarkan angket yang penulis peroleh. 
3. Bahwa Dampak yang ditimbulkan dengan adanya bank sampah dengan 
berdasarkan angket. Desa pesantunan dampak sosial memperoleh skore 
281 yang dapat dikategorikan yang dapat dikategorikan baik, dampak 
lingkungan memperoleh skore 165 yang dapat dikategorikan kurang baik 





baik. Sedangkan Desa Cikakak menunjukan dampak sosial memperoleh 
skore 308 yang dapat dikategorikan yang dapat dikategorikan baik, 
dampak lingkungan memperoleh skore 211 yang dapat dikategorikan 
sangat baik dan dampak ekonomi memperoleh skore 224 yang dapat 
dikategorikan sangat baik. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan oleh 
peneliti diatas.Dalam upaya peningkatan pelaksanaan program bank sampah di 
desa pesantunan Kecamatan Wanasari dan desa cikakak Kecamatan Banjarharjo 
Kabupaten Brebes. Maka dari itu peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
Program bank sampah di dua desa yaitu desa pesantunan dan desa cikakak 
untuk kedepannya bank sampah santun asri dan bank sampah limbah sejahtera 
menjadi semakin maju, semakin sukses dan bisa menjadi contoh bagi bank 
sampah di lingkungan terdekat. Dan harapannya program program yang menjadi 
prioritas di kedua bank sampah tersebut segera terealisasi. 
Demikian kesimpulan dan saran yang bisa peneliti sampaikan.Peneliti sadar 
bahwa tidak ada gading yang tak retak, dan skripsi inipun mungkin jauh dari 
sempurna.Semoga penelitian bank sampah ini bisa memberikan manfaat, 
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(Tahap pengambilan keputusan) 
1. Apakah Dalam pengambilan keputusan masyarakat dilibatkan dalam 
bermusyawarah ? 
A. Selalu Dilibatkan 
B. Dilibatkan 
C. Sesekali Dilibatkan 
D. Jarang Dilibatkan 
E. Tidak Pernah dilibatkan 
2. Apakah masyarakat antusias dalam pelaksanaan pengambilan keputusan ? 
A. Sangat Antusias 
B. Antusias 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Antusias 
E. Tidak Antusias 
3. Apakah Dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program bank sampah 
pihak desa dilibatkan ? 
A. Selalu Dilibatkan 
B. Dilibatkan 
C. Sesekali Dilibatkan 
D. Jarang Dilibatkan 











4. Apakah Dalam pelaksanaan penanganan sampah masyarakat setuju dilakukan 
dengan sistem tabungan dan kreasi sampah ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Setuju 
E. Tidak Setuju  
5. Apakah Dalam pelatihan pelatihan yang diberikan oleh bank sampah kepada 
masyarakat sudah berjalan dengan baik ? 
A. Sangat Baik 
B. Baik 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Baik 
E. Tidak Baik 
(Tahap pengambilan manfaat) 
6. Apakah Setelah diadakannya pelatihan oleh pengelola bank sampah setujukah 
masyarakat mendapatkan pemasukan dari pengelola sampah yang dibuatnya 
menjadi kerajinan ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Setuju 









7. Apakah Dalam tahap evaluasi dilaksanakan oleh pengurus bank sampah 
melibatkan masyarakat ? 
A. Selalu Dilibatkan 
B. Dilibatkan 
C. Sesekali Dilibatkan 
D. Jarang Dilibatkan 
E. Tidak Pernah dilibatkan 
(Tahap Evaluasi) 
8. Apakah Setelah diadakannya evaluasisetujukah solusi yang didapat bisa 
meningkatkan peran masyarakat ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Setuju 
E. Tidak Setuju  
(Dampak social) 
9. Apakah Masyarakat tertarik dan setuju dalam membuat tabungan bank  
sampah ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Setuju 








10. Apakah Dalam pengelolaan sampah, masyarakat sangat mendukung dan 
banyak yang bergabung dalam nasabah ? 
A. Sangat Mendukung 
B. Mendukung 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Mendukung 
E. Tidak Mendukung 
11. Apakah Setelah masyarakat bergabung menjadi nasabah masyarakat bisa 
konsisten ? 
A. Sangat Konsiten 
B. Konsisten 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Konsisten 
E. Tidak Konsisten 
(Dampak lingkungan) 
12. Apakah Setelah diadakannya edukasi yang dilakukan oleh bank sampah 
masyarakat menjadi tahu pentingnya menjaga lingkungan ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Setuju 










13. Apakah Masyarakat konsisten dalam menjaga keasrian lingkungan? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Setuju 
E. Tidak Setuju  
(Dampak Ekonomi) 
14. Apakah Dalam program tata kelola bank sampah membawa lapangan 
pekerjaan dan menghasilkan pundi pundi rupiah ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Setuju 
E. Tidak Setuju  
15. Apakah Hasil yang di dapat dari bank sampah cukup untuk menambah 
kebutuhan sehari hari  ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu – ragu  
D. Kurang Setuju 
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